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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan pemectaan kualitas perairan Danau Toba,
berdasarkan struktur komunitas organism Plankton (Fitoplankton dan Zooplankton), dan factor
ﬁﬁhhmiapuﬁmyangtudapﬂdisekimkmmbajmﬁngammgm&sebagﬁdnmkdm
system budidaya ikan KJA.

Metode yang dilakukan adalah pengukuran factor fisika kimia perairan dan pengambilan sampe!
plankton di tujuh daerah kabupaten, yang dilanjutkan dengan identifikasi organism zooplankton
dan fitoplankton di Laboratorium Biologi FMIPA Unimed.

Hasil yang diperoleh dari penclitian ini, berdasarkan “Pemetaan parameter factor fisika kimia
perairan, bahwa parameter Phospat yang diukur di seluruhan lokasi penelitian berkisar 0.2 — 27.3
mg/l, berdasarkan Bakumutu (PP No.82 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air)/0.2 mg/l, kadar phospat yang diperoleh sudah melampaui
bakumutu tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa status perairan danau Toba dalam
keadaan tercemar berat.

Hasil pemetaan Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) Phytoplankton di seluruh lokasi yang
dibandingkan dengan criteria pencemaran oleh Shannon Wiener, disimpulkan bahwa kualitas
perairan danau Toba sekitar KJA di lokasi Sibaganding, Haranggaol, Tongging, dan Tomok,
umumnya sudah tercemar berat.

Pencemaran perairan di lokasi penclitian ini adalah disebabkan adanya aktifitas budidaya ikan
system keramba jarring apung (KJA) oleh masyarakat/pengusaha.
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‘ BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Danau Toba sebagai perairan umum terbesar di Sumatera Utara dengan luas kira-
kira 112.970 Ha. Disamping potensial untuk usaha budidaya ikan, letaknya yang stratcgis
meliputi 7 (tujuh) wilayah kabupaten yaitu kabupaten Simalungun, Karo, Dairi, Tapanuli
Utara, Tobasa, Samosir, dan Humbang Hasundutan, juga faktor alam sekitarnya sangat
mendukung keindahan alam kawasan Danau Toba tersebut (Naibaho, 2005).

Pada awalnya tahun 1987, budidaya ikan dengan sistem KJA dilakukan di perairan
desa Lumbangaol Kabupaten Taput dari hasil uji coba Dinas Perikanan Sumut kerjasama
dengan Balai Informasi Pertanian. Dari hasil ujicoba tersebut, perkembangan KJA cukup
pesat di tujuh (7) wilayah kabupaten yang jumlahnya diperkirakan sebanyak 5.412 unit
dengan ukuran KJA yang bervariasi. Pada tahun 2005 perkembangan KJA di 7 kabupaten
berjumlzh 6.366 unit dengan total luas 667 Ha, (Naibaho, 2005).

Pada akhir Oktober 2004 di perairan Haranggaol kecamatan Purba Kabupaten
Simalungun terjadi kematian massal ikan dalam KJA akibat Koi Herves Virus
(KHV).(Naibaho, 2005). Panjaitan (2005) menyatakan bahwa wabah virus herves koi di
perairan Danau Toba dipicu oleh adanya penurunan kualitas air.

Semakin pesatnya perkembangan KJA di perairan Danau Toba, apabila kegiatan
perairan yang benar dan tepat maka akhirnya dapat merubab kescimbangan ekosistem
danau yang diindikasikan berups perubaban tipe komunitas, menurunnya keanckaragaman
jenis, produktivitas dan hilangnya berbagai jenis plankton, bentos, makrofita termasuk
perifiton, ikan dan lain-tain {Sinaga dan Riwayati, 2002).

Mengingat Peraturan Dacrah (Perda) No.1/1990, tentang penataan kawasan Danau
Toba, serta Peraturan Gubermnur (Pergub) No.1/2009 tentang baku mutu kelas 1 untuk
perairan Danau Toba, artinya secara bertahap perairan Danau Toba dinyatakan bebas dari
kamba)lmgapm(KJA)dmhmyndlpenmkhnkhususpaikmmghp

Lp elaketoba.org/medis i day/kualitas, 2010)

Mmgmptbukwabnm’l‘oba sebagmdunualmnymgsehmyabapmn
schagai penyangga kelestarian ckosistim darat, yang dimanfsatkan oleh manusia untuk
berbagai kegiatan yang dapat mempengaruhi kualitas perairan ini, maka untuk menjawab
permasalahan di atas, perlu dilakukan penelitian untuk pemetaan kualitas perairan Danau

l




Toba sebagai dasar relokalisasi budidaya ikan sistem Keramba Jaring Apung (KJA) yang



BAB I
STUDI PUSTAKA

2. 1. Dampak Aktivitas Manusia Terhadap Ekesistem Perairan

Pemanfaatan suatu perairan untuk berbagai kegiatan yang dilakukan oleh manusia
di sekitamya dapat menghasilkan berbagai polutan yang akan membebani ekosistem
perairan itu. Sebagai dampak aktivitas atau kegiatan yang dilakukan olch manusia adalah
berbagai jenis limbah domestik dari permukiman, transportasi air, budidaya ikan dalam
karamba, limbah pertanian, ialah dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan
ckosistem perairan itu (Koesoebiono, 1991).

Limbah rumah tangga yang sampai di perairan pada umumnya terdiri dari bahan
organik berupa tinja, sisa makanan , dan detergen. Tinja , detergen dan sisa makanan yang
masuk ke dalam ckosistem perairan akan mengalami dekomposisi bacterial. Proses
dekomposisi bacterial akan menghasilkan nitrat dan fosfat yang apa bila berlangsung
secara terus mencrus dapat menycbabkan eutrofikasi ataw penyuburan persiran yang
berlebihan, schingga berdampak negative tehadap kehidupan organisme ikan.

Limbah pertanian berupa pupuk yang bila sampai masuk ke dalam perairan dalam
Jjumlah besar akan terjadi eutropikasi. Sedangkan pestisida yang masuk ke dalam perairan
dapat mematikan ikan apabila dalam jumlsh besar. Bahkan delam kadar sub-lethalpun

Dampak pemanfaatan perairan scbagai jalur transportasi dengan menggunakan
kapal dan scjenisnya, akan berpengaruh yang sangat jeiek. Bila dasar perairan terdiri dari
. zarah-zarah yang halus, seperti Lumpur, zarah-zarah ini dapat terangkat ke atas dan
menjadikan zonc enfotik lebih kerub, sehingga penctrasi cshaya akan ferbatas. Dengan
desmikian akan dapat mengurangi produksi primer oleh fitoplankton (Koeseebiono, 1991).

Budidaya ikan dalam karamba di suatu perairan tawar dapst menyebabkan
berbagai perubahan lingkungan, baik komponen biotik, maupun abiotik. Béveridge (1984)
mengemukakan adanya jaring apung scbagai tempat budidaya ikan, dapat mempengaruhi
perairan melalui tiga hal, yaitu : pertama, jaring spung memanfaatkan ruang, akan
juring apung dapat mengubah nilai estetika daerah tersebut.

Pakan yang tidak dimanfaatkan dari kegiatan budidaya ikan intensif dan semi
intensif merupakan salah satu hal yang banyak mendapat perhatian dalam hubungannya
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dengan perfgaruh yang ditimbulkannya terhadap lingkungan perairan. Salah satu pengaruh
yang mungkin timbul adalah terpacunya eutrofikasi di ekosistem tersebut (Ryding dan
Rast, 1989).

Pengaruh lain yang mungkin timbul adalsh terkumulasinya limbah padat yang
berada di bawah jaring apung. Keadaan ini dapat menyebabkan kandungan oksigen
terlarut di sediment menurun. Kesemuanya dapat mengubah populasi flora dan fauna,
mengarah ke organisme yang lebih tinggi (Costa-Pierce dan Room, 1990).

Seperti hasil penelitian yang dilskukan oleh Ginting (2002) di perairan Danau
Toba dimana berbagai aktivitas manusia yang menghasilkan berbagai jenis limbah yang
dibuang langsung ke perairan Danau Toba berpengaruh nyata terhadap perubahan
kualitasnya dengan indikator fisika kimia perairan seperti oksigen terlarut, BOD, pH dan
amoniak.

Sinaga, (2003), menambahkan bahwa dengan adanya kegiatan budidaya ikan
sistem karamba jaring apung (KJA) di persiran Danau Toba (Kecamatan Simanindo,
Pangururan, dan Palipi) scbagai lokasi penclitian yang dilakukan, maka kualitas air Danau
Toba sekitar lokasi penclitian tergolong perairan sangat subur. Hal ini terjadi adalah
discbabkan masuknya bahan polutan berupa sisa peakan dan bertambahnya feses ikan
dalam jaring apung yang dapat memacu pertumbuhan fitoplankton akibat masuknya
nutrien ke dalam perairan.

2.2. Hubungan Organisme Plankton Dengan Lisgkuagannya

Plankton adalah organisme sebagai hewan (zooplankton) dan sebagai tumbuhan
(mopmmxmmwmmm‘wwmm maupun
mismclmn&dahnpkpsisimmcir. Dengan demikian kelangsungan hidup organisme
ikan dan hewan lainnya sangatiah tergantuog kepada keberadasn plankion (zooplankton
maupun fitoplankton).

Kesuburan fitoplankton di suatu perairan sangat dipengaruhi oleh factor fisika
kimia persiran. Fakior tersebut sangat bervariasi yang sering menjadi faktor pembatas

Parameter lingkungan seperti salinitas, subu, oksigen telarut dan kecerahan sangat
mempengaruhi kehidupan fitoplankton (Wicksted, 1978). Setiap organisme mempunyai
batas toleransi pH yang optimum bagi kehidupannya. Pada perairan yang sangat masam,
yaitu dengan pH kurang dari 6, organisme yang menjadi makanan ikan seperti fitoplankton
tidak akan hidup dengan baik (Swingle, 1988).
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Kehidupan fitoplankton dipengaruhi oleh kecerahan dan wamna air. Makin tinggi
kecerahan makin dalam penetrasi cahaya matahari. Dengan kekervhan yang tinggi,
fitoplankton tidak efektif melakukan fotosintesis. Dengan demikian ekan mempengaruhi
kehadiran, keanckaragaman, kelimpaban dan kandungan klorofil fitoplankton di suatu

2.3. Penataan Wilayah Perairan Danau Menurut Zonasi

Meningkatnya kegiatan dalam pemanfastan sumberdaya perairan umum semakin
berkembang sesuai dengan peruntukanmya. Semakin besarnya tekanan dari pemanfaatan
sumberdaya perairan, menyebabkan daya dukung dan daya tampung perairan akan
menurun, hal ini akan diperburuk lagi dengan adanya pencemaran dan gangguan
lingkungan perairan. Hal ini akan menyebabkan menurunnya kualitas perairan yang akan
mengancam kelestarian fungsi perairan. Usntuk menanggulangi menurunnya kualitas
perairan yang akan mengancam kelestarian fungsinya, maka perlu dilakukan pokok-pokok
pengelolasn perairan danau yang termasuk salah satunya adalsh "Penataan Wilayah
Perairan Menurut Zonasi”.
lingkungan, serta sifat kehidupan dan penyebaran populasi ikan dalam usaha mengatur
pengelolaan perikanan secara pasif agar sesuai dengan prioritas fungsi danau. Ada enam
(6) jenis zona yaitu : zona bshaya, zona suska, zona wisata, zona budidaya, zona
penangkapen ikan, dan zona bebas. (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2005)

Zona bididaya, ialsh dacrah yang diprioritaskan untuk kegiatan budidaya ikan,
wmm&mmmmdimmhhmmm
sklamhaunbujnﬂng‘apmg(l(.!A).Mmhisisﬂmpugu. Seperti halnya di waduk
Jatiluhur dan Cirata. di Jawa Barat, zona ini bisa berdekatan dengan zona wisata air scbab
perkampungan budidaya okan tersebut menimbulkan daya tarik wisata tersendiri. Oleh
karena itu pada zona ini sering dibuat aluralur lalu lintas schingga perahu dapat
megelilingi wilayah budidaya tersebut tanpa mengganggu ikan yang dibudidayakan.

2.4. Kelestarian Ekosistens Danan

Ekosistem merupakan satuan pokok dari ekologi yakni suatu kehidupan yang
terdiri atas suatu komunitas makhluk hidup yang berinteraksi dengan berbagai komponen
abiotik yang membentuk suatu sistem (Barus, 2001).



Huburgen timbal balik antar komponen di dalam suatu ekosistem memiliki tingkat
keserasian dan tingkat keselarasan dalam perjalanan ruang dan waktu. Tingkat keserasian
hubungan antar komponen menunjukkan tingkat kemampuan berbagai komponen untuk
mendukung proses yang berlangsung dalam suatu komponen tertentu dari suatu ekosistem.
Sedangkan tingkat keselarasan menunjukkan bagaimana masing-masing komponen dapat
melakukan berbagai proses yang secara sinergis mampu mendukung fungsi ekosistem
dalam satu kesatuan yang utuh.

Tingkat keserasian dan tingkat keselarasan yang paling optimal biasanya dicapai
oleh ekosistem alami. Manusia dengan kelebihan akal dan kemampuan teknologi yang
dimilikinya mempunyai kemampuan untuk mengubah struktur dan fungsi dari suatu
ekosistem. Sejauh mana perubshan ckosistem alami oleh manusia, sangat tergantung
kepada penguasaan teknologi. Semakin tinggi penguasaan teknologi akan semakin besar
perubehan ckosistem yang tejadi, karena eksploitasi dengan lebih gencar dan berat yang
mengakibatkan semakin menurunnya tingkat keserasian dan tingkat kesclarasan dari suatu
ekosistem. Akibatnya ekosistem mengalami perusskan dan pencemaran yang hebat yang
pada akhimya skan menycbabkan semakin menyempitnya ekosistem alami dan semakin
meluasnya ekosistem buatan manusia yang sangat bergantung kepads pengendalian
manusia. Studi tentang ckosistem merupakan titik sentral di dalam ilmu ckologi dan
mempunyai aplikasi yang sangat bervariasi terutama dalam mengevaluasi dampak negatif
dari kegiatan manusia terhadap lingkungan perairan danau.

2.5. Studi Pendabuluan dan Hasil Yang Sudab Dicapai

Studi pendahuluan dan basil yang sudah dicapai untuk penelitian ini telah banyak
Mmmwm&hmmitujmjlqghmdmﬂga
khusus yang diinginkan. Penelitian fegtang perairan Danau Toba baik tentang faktor fisika
makrozoobentos, ikan, budidaya ikan sistem keramba jaring apung dan dampskaya
terhadap kualitas persiran, dan lain sebegainya telah banyak ditakukan. Berikut ini
berbagai penelitian pendahuluan/kemajuan yang telah dicapai.

Dari berbagai penelitian di Danau Toba memberikan indikasi bahwa telah terjadi
penurunan kalitas air, khususnya pada lokasi-lokasi yang banyak terkena dampek dari
kegiatan masyarakat. Seperti hasil penclitian yang dilakukan oleh Ginting (2002) di
perairan Danau Toba dimana berbagai aktivitas manusia yang menghasilkan berbagai jenis
limbah yang dibuang langsung ke perairan Danau Toba berpengaruh nyata terhadap



perubshan kualitasnya dengan indikator fisika kimia perairan seperti oksigen terlarut,
BOD, pH dan amoniak.

Sinaga, (2003), mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan budidaya ikan sistem
humbajuhgap\mg(KJA)dipuahmDamuToba(KmmnSimmhdo,Pmm
dan Palipi) sebagai lokasi penclitian yang dilakukan, maka kualitas air Danau Toba sekitar
lohsipmelhimtagolongpmirmmwmbmymgdmndaidmmpmbdnmmng
gondok yang cukup subur. Hal ini terjadi adalah discbabkan masuknya bahan organik
wbagnipdumbaupaﬁsapkmdmbuumhdmyafwesikmdahmjcingapmgymg
dapdmupumbumﬁwphnkmndunmbnlmmgmdok&ibumknya
nutrien ke dalam perairan.

Pada bulan Nopember 2004 hasil analisis sampel air Danau Toba yang diambil
pada saat terjadinya kematian massal ikan mas di Danau Tobe dacrah Haranggaol,
menunjukkan bahwa nilai oksigen terlarut (DO) adalah mencapai nilai yang sangat rendah
yaitu sebesar 2,95 mg/l, hal ini menunjukkan bahwa ketersediasn oksigen sudah sangat
terbatas. Selanjutnya nilai BOD sebesar 14 mg/l memberikan indikasi tingginya bahan
organik di dalam air. Bahan organik terscbut kemungkinan besar berasal dari sisa pakan
yang tidak habis dikonsumsi olah iken budidaya. Demikian jugs konsentrasi zat-zat
nutrisi seperti nitrogen dan fosfor telsh jauh melebihi ambang batas yang ditetapkan.
(Barus, T.A. 2006).

Hasil penelitian oleh Sinaga dan Sinaga (2004) mengenai komposisi fitoplankton
di perairan Danau Toba Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir, sekitar Budidaya iken
dalam keramba jaring apung (> 100 unit), ditemukan scbanyak 22 taksa lebih besar bila
dibandingkan dengan di perairan yang bebas keramba jaring apung (17 taksa). Artinya
dengan sisa pakan yang disumbangkan budidaya ikan dengan sistem KJA akan berpotensi
menyuburkan perairan, schingga jumiah fitoplankton akan lebih besar dibandingkan
dengan di perairan yang bebas KJA. Ini adalsh sebagai indikasi bahwa di perairan yang
ada KJA sudah tercemar.

Dmikian dengan komposisi zooplankton yang ditemukan di perairan Danau Toba
Kecamatan Simanindo Ksbupaten Samosir, sekitar Budidaya ikan dalam keramba jaring
apung,(> 100 unit), ditemukan sebanyak 12 taksa (terdiri dari 5 Ordo) juga lebih besar
bila dibanding dengan di perairan yang bebas KJA (7 taksa). Ini adalah sebagai indikasi
bahwa di perairan yang ada KJA sudsh tercemar.(Sinaga dan Sihombing, 2004).



BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk melakukan Pemetsan Kualites Perairan Danay Tobadi tujuh wilaysh
kabupaten, berdasarkan a) Struktur Komunitas organisme Plankton yang terdapat
di perairan Danau Toba sckitar keramba jaring apung (KJA) sebagai dampak
dari sisem KJA, meliputi : Kelimpahan, Keanckaragaman, Kesecagaman, dan
Dominansi Zooplankton dan fitoplankton. b) Faktor Fisika Kimia perairan yang
terdapat di perairan Danau Toba sekitar keramba jaring apung (KJA) sebagai
dampak dari sistem budidays ikan KJA (Tshun I), meliputi : Suhu, kecerahan,
kekeruhan, O; , BODs , COD, pH, TSS, Nitrit, Nitrat, NH;, Klorida, Sulfida ,
TOM dan Fosfat (akhir Tahun I).

ZonastBudldaya,betdasarkm hasil pemetaan kualitas perairan Danau Toba
ditambah dengan data dari Hasil Sosialisasi Pemetaan kualitas perairan Danau
Toba dengan Masyarakat/Pengusaha dan Dinas terkait di setiap Kabupaten di
Kawasan Danau Toba sebagai Lokasi Penelitian (akhir Tahun I7)
3.2. . Manfaat Peneclitian .

3.2.1. Manfaat Bagi Peagembangan llms Pesigetshuan dan Sewi
Penelitian ini sangat penting untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama
dalem bidang Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan Perairan, yaitu :

1. Melskukan pemetaan kualitas perairan Dansu Toba berdasarkan struktur komunitas
oeganisme plankton (zooplankton dan fitoplankton). sekitar kerambe jaring apung
(KJA) sebagai dampak dari sistem budidaya ikan KJA

2. Melakukan pemetsan kualitas perairan Danau Toba berdasarkan faktor fisika-kimia
perairan Toba sekitar keramba jering apung (KJA) sebagai dampak dari sistem
budidaya ikan KJA.

3. Melakukan relokalisasi budidaya ikan sistem keramba jaring apung (KJA) yang sesuai

dengan Zona Budidaya.
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3.2.2. Maufist Bagi Pembanguasn dan Institusi
Penelitian yang terencana dengan baik akan membawa manfaat yang besar bagi
pembangunan dan institusi, Hal ini akan tercermin dari luaran (out put) penelitian
itu sendiri.
3.2.3, Manfaat Bagi Pembangunan

Budidaya ikan sistem keramba jaring apung (KJA), selain berdampak
positif juga akan menimbulkan dampak negative terhadap lingkungan perairan
danau scbagai akibat dari sisa pakan yang diberikan dalam system karamba,
Apabila kegiatan ini berlangsung secara terus menerus dengan jumlah KJA
bertambsh terus dengan tidak memenuhi sistem Zonasi Budidaya Ikan, tanpa
pemantavan dan pengelolaan lingkungan perairan yang benar dan tepat maka
akhimya dapat merubah keseimbangan ckosistem danau yang diindikasikan
berupa perubahan tipe komunitas, menurunaya keanckaragaman jenis, menurunnya
produktivitas dan hilangnya berbagai jenis plankton, bentos, makrofita termasuk
perifiton, ikan dan lain-lain. Dengan dilakukannya penelitian ini, sehingga hasil
utama dari penclitian ini adalah dapat melakukan pemetsan kualitas perairan
Danau Toba berdasarkan struktur komunitas organisme plankton (kelimpahan,
keanekaragaman, keseragaman, dominansi), serta Faktor Fisika Kimia perairan
yang terdapat di perairan Danau Toba sekitar keramba jaring apung (KJA)
sebagai dampak dari sistem budidaya ikan KJA.
. Dengan diketahpinya "Peta kualitas perairan Danau Toba” di sekiter
budidaya ikan sistem KJA, maka untuk pemanfuatan perairan Danau Toba scbagai
danau alam tidak akan disamakan dengan danau buatan misalnya Waduk Jatilubur.
Dengan demikian, pemanfaatan Danau Toba sebagai budidaya ikan sistem KJA
yang sclama ini belum meemnuhi sistem Zonasi budidays, maka pada akhir tahap
ke-dua penclitian ini akan menghasilkan suatu relokalisasi budidays ikan sistem
KJA yang sesuai dengan Zona Budidaya.



324, Manfiat Bagi Iustitusi

antara lain :
1.

Pengembangan Laboratorium khususnya Laboratorium Limnologi akan bertambah
meningkat dengan semakin seringnya digunakan yang ditandai dengan mobilitas
kerja yang tinggi. Mobilitas kerja yang tinggi akan dapat dicapai dengan
tersedianya bahan-bahan yang akan digunakan serta alat-alat yang akan dipakai.
Melalui penelitian ini akan dapat menyediakan bahan dan alat yang tidak bersifat
investasi.

Menunjang proses pembelajaran bagi mahasiswa yang mengikuti matakulish
Ekologi Perairan, Pengantar AMDAL, dan Toksikologi.

Mempercepat penyclesaian masa studi mahasiswa karcna dalam penelitian ini
akan dilibatkan beberapa orang mahasiswa untuk penelitian baik di lapangan
maupun di Laboratorium dalam rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi).
Mempercepat kenaikan pangkat/jabatan seorang dosen karena penelitian ini akan
menambah kredit point yang sudah diperoleh.

Mempertahankan kredibilitas sebagai seorang dosen yang sudah disertifikasi,
karena dosen bersertifikasi akan tetap dan selalu melakukan pengembangan diri
dalam Tri-Darma Perguruan Tinggi.

Menaikkan peringkat Universitas di tingkat nasional berdasarkan banyak proposal
penelitian yang diterima di pusat (track record)
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BABIV
METODE PENELITIAN

4.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perairan Danau Toba di 10 lokasi budidaya ikan sistem
Keramba Jaring Apung (KJA) yang terdapat di tujuh wilaysh kabupaten, antara lain :

Kabupaten Humbahas (daerah Bakkara) :
Kabupaten Tapanuli Utara (dacrah Muara) :
Kabupaten Tobasa (daerah Balige) :
Kabupaten Simalungun (daerah Sibaganding dan Haranggaol) :
Kabupaten Karo (dacrah Tongging), dan
Kabupaten Samosir (daerah Simanindo, Pangururan, dan Tomok);
Kabupaten Dairi (daerah Silalahi)
Di setiap lokasi penefitian dilakukan pengambilan sampel plankton (zooplankton dan
fitoplankton). Sampel plankton tersebut diidentifikasi di Laboratorium Biologi PMIPA
Universitas Negeri Medan. Untuk analisis faktor fisik kimia air dilakukan di tempat
pengambilan sampe! (in-situ), den di Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Negeri Medan (ex-situ).

Penclitian Tehun I, mulai dari penentuan titik sampel sampai dengan pengolahan
data, dan pemetsan kualitas perairan Danau Toba, dimulai dari April 2011 sampai dengan
Nopember 2011,

N w A e~

4.2. Baban dan Alat ¢

Untuk peagambilan  dan identifikasi sampel plankton (Zooplankton dan
Fitoplankton) dipergunakan alat dan bahan sebagai berikut : Plankion Net nomor 25,
botol sampel, tally counter, pipet tetes, kertas label, miksoskop binokuler, larutan lugol.
: Subu, kecerahan, kekeruhan, O, , BODs , COD, pH, TSS, Nitrit, Nitrat, NH,, Klorida,
Suifida, TOM dan Fosfat (Tabel 1).
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Tabel 1. Peagnkuran Parameter Linglmuegns Perairan dan Alat atua

Cara Yu. Digunakan.
No. Parameter Satuan Alat/Cara
Fisika :
I. | Suhu air °C Termometer
2. | Kecerahan air m Secchi disk
3. | Kekeruhan m Turbidimeter
4. | TSS mg/l Turbidimeter
Kimia :
1. |pH - pH meter
2. | Oksigen terlarut (DO) mg/l DO-meter
3. | BOD;s mg/l Buret/Titrimetrik
4. |COD mg/l Buret/Titrimetrik
5. | Nitrat (NO;-N) mg/l Spectrophotometer
6. | Nitrit (NO;-N) mg/l Spectrophotosmeter
7. | Amoniak (NH;-N) mg/l Spectrophotometer
8. | Phosfat (PO,-P) mg/l Spectrophotometer
9. | Klorida mg/l Spectrophotometer
10. | Sulfida mg/l Spectrophotometer
11. | Total Organik Metter mg/l Titrasi KMnO,
(toM=BoT) |

4.3. Prosedur Penelitian
2. Penentuan Stasiua dan Titik Sampling

Penentuan stasiun dan titik ssmpling dilakukan berdasarkan lokasi budidaya ikan
sistem KJA di tujuh (7) wilayah kabupaten, schingga dalam penclitian ini
ditentukan sebanyak lOmim.dandimwlng-uusingmsimdiwnt\mmﬁgaﬁﬁk
sampling. ~Stasiun | di sokifar KJA di dserah Bakkara Kecamatan Bakkara
Ksbupaten Humbang Hasundutan, stasiun 2 di sekitar KJA di decrah Kecamatan
Muara Kabupaten Tapanuli Utara, stasiun 3 di sekitar KJA Kecamatan Balige
Kabupaten Tobasa, stasiun 4 dan 5 di sekitar KJA di dacrah Sibaganding Parapat
dan Haranggaol Kabupaten Simalungun, stasiun 6 di sekitar KJA dacrah Tongging,
kecamatan Tongging kabupsten Karo, stasiun 7 di sekitar KJA daerah Kecamatan
Silalahi Kabupaten Dairi, dan stasiun 8, 9, dan 10 masing-masing di daerah di
sdnharKJAKmmShmindo.hmchanipithmnSunosir.
Untuk lebih jelas dan rinci dapat dilihat Tabel 2.



Tabel 2. Lokasi dan Penentuan Stasiun/Titik Sampling

No | Lokasi/Kabupaten Daerab Staiun Titik Sampling
| U | Kabupaien Humbahas | 1. Kecamatan Bakkars 3
2 | Kabupaten Taput 2. Kecamatan Muara 3
| 3. | Kabupaten Tobasa 3. Kecamatan Batige 3
4. | Kabupaten Simalungun | 4. Kecamatan Parapat 3
5. Kecamatan Haranggaol 3
| 5. | Kabupaten Karo 6. Kecamatan Tongging 3
6. | Kabupaten Dairi 7. Kecamatan Silalahi 3
Kabupaten Samosir 8 Kecamatan Simanindo 3
8. Kecamatan Pangururan 3
9. Kecamatan Simanindo 3

(Tomok)

Jth: 7 10 30

b. Mr?mﬂu&-pdhwm
Untuk mendapatkan sejumiah data pada penelitian ini, maka akan dilakukan
prosedur kerja sebagai berikut :

* Setelah ditentukan stasiun pengambilan sample dan titik sampling, pada setiap titik
samplingdﬂakmmnpmgambﬂmmpleair(uumkpemeﬁksmfahmm:
khniaair),dmmpelphnlmmbmmpadasainpbddmm kisaran
0 — 0,5 meter (permukaan) dan kedalaman 5 meter. Di setiap titik sampling
dmgankedﬂmmO-O;SmmdﬂlkmnMY‘ﬂm@ifsebmyaksomcr
mmmmmmdﬁnwdwehairmkwm
ml. WMWRM’W.&MWWS!MM
Wmm.mmjmphnm,shinwdipgmkh
air sample sebanyak 20 mi,

. mmmmmmmummm
dan segera ditetesi dengan larutan Lugol 4 % scbanyak empat tetes.

* Selanjutnya sample tersebut diidentifikasi Jenis fitoplankton yang ditemukan di
ubomodumBiologidmganbmtnmmihoskop,buknpenmjukidauiﬁhsioleh
NeedlmmandNeed!nm(lm).Pcamck(lWB)deodlhn(lWS).
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4.4. Téknik Analisis Data

1. Perhitangan Kelimpabian :
Perhitungan kelimpahan populasi fitoplankton dilakukan dengan mengambil
I ml sample, dimasukkan ke dalam Sedgwick rafler, dihitung jumiah melalui
mikroskop.Pengamatan dilakukan 3 kali dan hasilnya dirataratakan. Perhitungan
kelimpahan dilakukan dengan menggunakan rumus oleh (Michel, 1964).

2. Perhitungan Indeks Keanekaragaman :
Untuk mengetahui nilai Indeks Keanekaragaman fitoplankton, digunakan rumus
Shannon Wiener (Krebs, 1978)

3. Perhitougn Indeks Dominansi :
Untuk mengetahui nilai indeks dominansi jenis, maka perhitungan dilakukan
dengan menggunakan rumus Indeks Dominansi Shimpson (Odum, 1983).

4. Perhituagan Indeks Keseragaman :
Untuk mengetahui nilai Indeks Kesamaan komunitas fitoplankton, dilakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus olch (Brown and Zarr, 1977 dalam
Sinaga dan Riwayati, 1998).

¢. Analisis Data Faktor Fisika Kimia

Untuk analisis data hasil pengukuran faktor fisika kimia perairan, dapat digunakan
daftar Baku Mutu Air yang dikeluarkan olch Menteri Lingkungan Hidap. Selain itu, hasil
yang diperoleh dapat dibandingkan dengan kriteria tingkat pencemaran perairan
bﬂd&rkmkmdmpnoksipuwlu\nﬂmBOD.olehlﬁedll(lWS). X

4.5. Bagan Penelitian
Untuk lebih jelas, pada gambar berikut dipaparkan tahap — tahap penelitian tahun |
yang sudah dilaksanakan (2011), dan tahap If yang akan dilaksanskan tshun 2012.
Bagan penelitian tshun | (2011) dan tahun II (2012) dapat dilihat pada Gambar 1.



n Tahun

PEMETAAN KUALITAS
PERAIRAN DANAU TOBA DI
TUJUH KABUPATEN SEKITAR
KAWASAN DANAU TOBA

Beraasariag

Gambar 1. Bagan Penelitian Tahun I dan Tahun Il
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BABY
HASIL DAN PEMBAHASAN

S.1. Hasil Pengukuran Faktor Fisika Kimia Perairan Danau Toba
L Perairan Bakkara Kabupaten Humbang Hasundutan

Tabel 3. Data Fisiks Kimia Perairan Danau Toba Daerah Bakkara Kecamatan

Bakkara Kabupaten Humbang Hasundutan.
No | PARAMETER | SATUAN | BAKU TITIK SAMPLING METODE/
MUTU* ALAT
1 2 3 4
EISIKA

1 | Subhu ot - 25 25 20 27

2 | Intensitas cahaya lux - 7300 8300 5575 8500

3 | Kecerahan m - 55 440 34 440

4 | Kekeruhan mg/l - - - - - Spektro
5 | TSS mg/l 50 88 3,1 58 1,7 Gravimetri

KIMIA

1 |[pH - 6-8.5 7 8 7 7 pH-meter
2 |DO mg/l 6 3,01 10,27 4,42 5,13 Titrimetri
3 | BOD; mg/l 2 0,92 1,42 0,078 0,97 Titrimetri
4 | COD mg/l 10 23 4,6 0,9 2,1 Spektro
5 | Nitrat mg/l 10 - - - - Spektro
6 | Nitrit mg/] 0.06 .- - - - Spektro
7| Amoniak mg/l 0.5 - - - - | Spektro
8 | Klorida mg/l 600 - - - - Titrimetri
9 | Phospat mgN 02 - - - - Spektro
10 | Sulfida mg/l 0.002 - - - - Spektro

®  Berdasarkan PP No.82 Takun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Alr dan Pengendafian
Pencemaran Air

Suhu di perairan Bakkara Kabupaten Humbang Hasundutan berkisar antara 20 °C -
27°C.Kismmsuhumasihbdk.sehiuggadlpummmﬁangkd\iduplnmpnime.
Demikian juga dengan intensitas cahaya dan kecerahan.

Kisaran pH berkisar antara 7-8, merupakan pH air yang baik bagi perairan. Hawkes
(1978) menyatakan, pada pH 5-9 pengaruh langsung bahan beracun sangat kecil.
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Kandungan DO di perairan Bakkara berkisar antara 3,01-10,27 mg/L. Diantara unsur
Hmhdipqaimﬂmiwmmakmnhhuuamymgpdingpmﬁngmpi
petunjuk kualitas perairan (Banerjea, 1971). Kandungan DO di persiran masih baik dan
dapat menunjang kehidupan organisme.

BODsadalabmmamlisisdcnmpmdemnmglobalpmses-pmsesymg
terjadi dalam air. Kandungan BOD; masih baik. M. Neely (1979) meayatakan, perairan
yang mengandung BOD; < 4 mg/L termasuk perairan bersih. Kandungan COD di perairan
Bakhnberkiwmmo,9-4.6mg/L.Dibub\m¢hndmmbakumWymg
diperbolehkan, kandungan COD masih baik.

TSS merupakan padatan tersuspensi dalam air (Sastrawijaya, 2009). Berdasarkan
baku mutu yang ditetapkan 50 mg/L, TSS di perairan Bakkara masih baik.

IL Perairan Muara Kecamatan Muara Kabupaten Tapanuli Utara

Tabel 4. Data Fisika Kimia Perairan Darau Toba Daerah Muara Kecamatan Muara

Kabupaten Tapanuli Utara
No | PARAMETER | SATUAN { BAKU TITIK SAMPLING METODE/
MUTU* ALAT
1 2 3 4
EISIKA
1 | Subu x - 25 26 23 27
2 | Intensitas cahaya hux . 1590 1590 1590 1590
3 | Kecerahan m - - - - -
4 | Kekeruhan mg/ - 1 I 1 [ Spektro
5 |TSS mgl | 50 02 - 11 0.6 ° 02 | Gravimetri
KIMIA :
1 | pH = 685 6 6 6 7 pH-meter
2 | DO mg/l 6 5,13 6,02 14,17 7,26 | Titrimetri
3 | BOD, mg/l 2 0,078 | 0,0185 | 1,01 248 | Titrimetri
4 | COD mg/l 10 2 0.5 24 4 Spektro
5 | Nitat " mgh 10 0.4 03 03 0.6 Spektro
6 | Nitrit mg/] 0.06 | <0.0001 | <0.0001 | 0.018 | <0.0001 | Spektro
7 | Amontak mg/l 0.5 <0.0001 | 0.0149 | <0.001 | 00046 | Spektro
8 | Klorida mg/l 600 334 3.54 324 315 | Titrimetri
9 | Phospat mg/l 02 0884 | 0813 | 1.715 3 Spektro
10 | Sulfida mg/] 0.002 0007 | 0005 | 0002 | 0006 | Spektro

*  Berdasarkan PP Na.82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Alr den Pengendalion
Pencemaran Air
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KmmmFlﬁhmmspmMmmmmm&
TSSmasxhbaﬂ(berdmhnbaknmmymgdntaaphnpemmmh Kandungan
parameter kimia di perairan seperti pH, DO, BOD;s, COD, Nitrat, Nitrit, Amoniak dan
Klorida masih baik dihubungkan dengan baku mutu yang ditetapkan pemerintah dan
masih layak untuk kehidupan biota perairan.

Phospnmempnhnuhhsamsenymmsialuumkpcnnmmmwng
dalunair(MmtsdanSuuika.wSS).BadawkmbdmmummdiMpkan(o,z
mg/L),hndungxnphospuMahmdlmpauibahnmmmmunnPPNo.SZleunMOl
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

IIL Perairan Balige Kecamatan Balige Ksbupaten Toba Samosir

Tabel 5. Data Fisika Kimia Perairan Danau Toba Daerah Balige Kecamatan Balige
Kabupaten Tobasamosir
No | PARAMETER SATUAN | BAKU TITIK SAMPLING METODE/
MUTU* ALAT
1 2 3 4
EISIKA

1 | Subu 'C - 25 25 26 24

2 | Intensitas cahaya Tux - 5900 1328 1922 1916

3 | Kecerzhan m - 0.62 0.96 5.315 -

4 | Kekeruhan mg/ . 1 1 <1 2 Spektro

5 [TSS mg/l 50 0.6 19 2 0.2 Gravimetri
1 | pH - 68.5 6 6 6 7 pHm—J'
2 | DO mg/l 6 11.16 23 7.61 23 Titrimetr{
3 | BODs mg/l 2 0,053 0,85 0.29 0.88 Titrimetri
4 | COD mg/l 10 0.7 13 04 14 Spektro

5 | Nitrat mg/1 10 0.6 0.6 0.1 0.6 Spektro

6 | Nitrit mg/l 0.06 <0.0001 | 0.0106 | <0.0001 | 0.0106 Spektro

7 | Amonisk mg/l 05 0.0076 0.0057 0.036 0.001 Spektro

8 | Kiorida mg/l 600 472 4.13 393 354 Titrimetri
9| Phospat mg/ 02 | 054 | 1067 | 073 | 0353 | Spekio |
10 | Sulfida mg/l 0.002 0,003 0.003 0.001 0.002 Spektro

¢  Berdasarkan PP No.82 Tahun 2001 temtang Pengelolaan Kualites Air dan Pengendatian

Pencemaran Alr
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Keadadn parameter Fisika di perairan Balige antara lain Suhu, Intensitas Cahaya
daankmﬂmdipmhn‘Baﬁaemﬂnhyﬂgbagihhidupmb&ohmirmel
Suspensi Solid (TSS) di perairan Balige berkisar antara 0,6 — 19 mg/L. Bila di bandingkan
dengan baku mutu air berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas
Air dan Pengendalian Pencemaran Air, masih layak untuk organisme perairan dan sumber
air untuk masyarakat,

Berdasarkan pengukuran pH perairan Balige berkisar antara 6-7, masih di bawah
baku mutu yang diinginkan. Kandungan DO (Oksigen Terlarut) berkisar antara 2,3 - 11,16
mg/L. Oksigen terlarut paling rendah terdapat pada stasiun 4 dan stasiun 2, hal ini dapat
disebabkan stasiun ini merupakan daerah aktifitas masyarakat dan KJA (Keramba Jaring
Apung). Kandungan BODs COD, Nitrat, Nitrit, Amoniak dan Klorida masih dalam
keadaan baik, di bawah baku mutu yang di tetapkan berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Kandungan Phospat dan Sulfida di perairan Balige, pada keempat stasiun sudah di
atas ambang batas dari baku mutu yang di tetapkan, yaitu 0,2 mg/L berdasarkan PP No. 82
Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.
Tingginya kandungan Phospat dan Sulfida disebabkan banyaknyn aktifitas masyarakat dan
dengan adanya KJA di sekitar perairan.

Berdasarkan hasil pengukuran Fisika-Kimia perairan di perairan Sibaganding
(Tabel 6), Suhu berkisar antara 24 - 25 °C. Kecerahan, Intensitas Cahaya, Kekeruhan dan
Total Suspensi Solid (TSS) yang berkisar antara 0,4 ~ 1,8 mg/L. masih layak untuk
kehidupan biota perairan sesuai baku mutu yang di tetapkan menurut PP No, 82 Tahun
2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Hasil pengukuran pH dan DO di perairan Sibagariding masih layak, kecuali DO di «
stasiun 3 (2,65 mg/L) masih dibawah baku mutu berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Pengukuran BODs,
COD dan Nitrat masih baik menurut PP No. 82 Tahun 2001. Kandungan Nitrit pada
stasiun 1 masih baik kecuali pada stasiun 3 dan stasiun 2 sudah di atas baku mutu
berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, hal ini diduga discbabkan oleh adanya aktifitas KJIA
di stasiun 2 dan 3 sehingga memicu peningkatan Nitrit di perairan.

Kandungan Klorida di perairan Sibaganding masih layak. Selanjutnya kandungan
Phospat berkisar antara 0,623 — 0,891 mg/L sudah diatas baku mutu yang di tetapkan (0,2
mg/L), diduga hal ini dikarenakan adanya aktifitas masyarakat yang membuang limbah ke
perairan. Kandungan Sulfida masih aman kecuali pada stasiun 3. Hal ini diduga karena

adanya aktifitas masyarakat dan KJA di sekitar perairan
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IV. Perairan Sibaganding Kecamatan Parapat Kabupaten Simalungun

Tabel 6. Dah?ﬂhlﬂ-h?enh-bmn'l‘oh{m&num
Sibaganding Kecamatan Pargpgt Kabupaten Simalungun

No PARAMETER | SATUAN | BAKU TITIK SAMPLING METODE/
MUTU* ALAT
1 2 3 4
EISIKA
1 | Subu C - 24 23 25 -
2 | Intensitas cahaya lux - 9250 1573 8700 -
3 | Kecerahan m - - 323 5315 -
4| Kekeruhan mg/l - < - 1 1 - Spektro
5 | TsS mg/l 50 0.8 1.8 0.4 - Gravimetri
KiMi4
1 [pH - 6-8.5 7 6 6 - pH-meter
2 |DO mg/l 6 8.85 7.79 2.65 - Titrimetri
3 | BOD; mg/l 2 0,92 0,89 0.76 - Titrimetri
4 |COD mg/l 10 1.6 2 12 - Spektro
5 | Nitrat mg/] 10 06 09 02 - Spekiro
6 | Nitrit mg/] 0.06 <0.0001 | 0.1112 | 0.0777 - Spektro
7 | Amoniak mg/l 0.5 0.0075 | 00104 | 0.0047 - Spektro
8 | Klorida mg/l 600 433 2.95 3.15 - Titrimetri
K mgl | 03 065 |06 | oapi | - | Spo
10 | Sulfida mg/l 0.002 0.002 0.001 0.003 - Spektro

Berdasarkan PP No.82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Alr dan Pengendallan
Pencemaran Alr

Mmmdwﬁmswgmaﬂnhmwmm
berkimunmo.623—0.89|mg/Lsudahdimsbahlmutuymgdlmpkm(O,ng/L).
didugahalinidihmahnudmyaakﬁﬂmmymhtyangmanhmglhnhhb
penhn.Kmdmanulﬁdams!hmkmﬁp.dumim&mwdidupkm
adanya aktifitas masyarakat dan KJA di sekitar perairan.
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V. Perairan Haranggaol Kecamatan Haranggaol Kabupatea Simalungun

-~

Tabel 7. Data Fisika Kimia Perairan Danan Toba (Permukaan) Dacrah
Haranggaol Kecamatgn Haranggao! Kabupaten Simalurgun

No PARAMETER | SATUAN | BAKU TITIK SAMPLING METODE/
MUTU* ALAT
1 2 3 4
EISIEA
1 | Subu ‘C - 24 25 25 25
2 | Intensitas cahaya Tux - 3670 | 6460 | 6460 | 5270
3 | Kecerahan m - 3.07 2.75 275 325
4 | Kekeruhan mg/l - 1 3 3 1 Spektro
5 |TSS mg/l 50 14 14 1.7 1.8 | Gravimetri
KIMIA
1 |pH - 685 6 6 6 6 pH-meter
2 (DO mg/l 6 9.74 9.56 9.74 10.98 Titrimetri
3 | BODy mg/l 2 0.89 0.768 0.768 0.712 Titrimetri
4 | COD mg/l 10 1.8 32 1.5 14 Spektro
5 | Nitrat mg/l 10 0.7 05 0.6 0.6 Spektro
6 | Nitrit mg/l 0.06 0.0144 | 0.0538 | 0.0113 | <0.0001 Spektro7
7 | Amoniak mg/l 05 <0.001 <0.001 | <0.001 | <0.001 Spektro
8 | Kiorida mg/l 600 393 3.54 393 4.13 Titrimetri
9 | Phospat mg/ 02 | 065 | 2803 | 1361 | 045 | Spado |
10 | Sulfida mg/l 0.002 0.002 0.004 0.002 0.002 Spektro

*  Berdasarkan PP No.82 Tahun mlummmuum
Pencemaran Alr

Badasuhnhasﬂmﬂisismmemﬁsﬁapmhmdi.puﬁm}hmok
badeuhu,htensimCahayn,KcouﬂmndanKekamsemTonISuspensiSoﬁd
masih dalam keadaan baik.

Hasil analisis parameter Kimia perairan di perairan Haranggao! Kabupaten
Sﬁnalmgunmmunjukkmpﬂbanihi&ﬂdhimemmjukhnbnhmp«ahudahm
kudunhihKanobigenTM(DO)bakimm&%-lo.%mg/Llulhﬁ
memmjukkmmhmdahnkeadnmhik.xmdmmOOD,NMNiﬁgAmmiak.
KlmidndanSulﬁdadahmkmdhimmwkbMdihwnhbahlmmbu&mthP
No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air,
kecuali pada stasiun 2 Iebih tinggi dari baku mutu. Tingginya kandungan Sulfida di stasiun
ZdikuumkmstasiuninimempahndaemhKJAdanpmukimmeﬂmmﬂwdi
perairan Haranggaol berkisar antara 0,604 — 2,603 mg/L. Kandungan Phospat di perairan
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melampaui ambang batas baku mutu yang ditetapkan menurut PP No. 82 Tahun 2001
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Tingginya
hndmganﬂwspﬁdapﬂdisebabkmadanyammhnlknbahdmikymgmkin
meningkat ke dalam perairan. More (1965) menyatakan tingkat aman Phospet bagi
perkembangan populasi algac adalah pada tingkat konsentrasi 0,55 mg/L.

VL. Perairan Tongging Kecamatan Tongging Kabupaten Karo

Tabel 8. Data Fisika Kimia Perairan Danan Toba (permukaan) Daerah

Tongging Kecamatan Tongging Kabupaten Karo
No | PARAMETER | SATUAN | BAKU TITIK SAMPLING METODE/
MUTU* ALAT
1 2 3 4
FISIEA

1 | Subu C . 25 25 25 .

2 | Intensitas cahaya Tux = 6340 5600 3750 .

3 | Kecerahan m - 3.53 391 4.085 .

4 | Kekeruhan mg/l = 3 2 2 . Spektro

5 | TSS mg/l 50 03 09 0.9 . Gravimetri

KIMIA

1 |pH - 68.5 6 3 6 - pH-meter

2 | DO mg/l 6 10.98 9.03 11.87 2 Titrimetri

3 | BOD; mg/l 2 0918 0678 | 0418 - Titrimetri

4| CoD_ mg/l 10 34 09 0.6 . Spektro

5 | Nitvat mg/l 10 0.5 <1 2 - Spekiro

6 | Nitrit mg/l 006 | <0.0001 | 0.0099 | 0.0074 2 Spektro

7 | Amoniak mg/l 0.5 <0001 | <0.001 | <0001 | - Spektro

8 | Kiorida mg/l 600 334 1.57 275 . Titrimetri

"9 | Poaspar omgh | 02 | 053 | 0M03 | 086 | - | Spiv |
10 | Sulfida mg/l 0.002 0.001 0003 | 0.004 . Spektro

Berdasarkan PP No.82 Takun 2001 tentang Pengelolean Kuatitas Alr dan Pengendalion
Pencemaran Air

Hasil analisi parameter Fisika perairan Tongging menunjukkan Suhu, Intensitas
Cahaya, Kecershan, Kekeruhan dan TSS dalam keadaan baik berdasarkan PP No. 82
Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Hasil analisis parameter Kimia di perairan Tongging menunjukkan pH bemilai 6,

DO, BODs, COD, Nitrat, Nitrit, Amoniak dan Klorida masih baik sesuai dengan PP No,
82 Tahun 2001,




B
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xmmwmmgammnm«mmniwmungmm
ahﬁmumwnmﬂmi-mmwmmmm
Sulfida masih baik kecuali pada stasiun 2 dan 3 yaitu berkisar antara 0,003 — 0,004 mg/L.
Kandungan Sulfida di perairan tidak boleh melebihi 0,002 mg/L, karena akan mengganggu
mimepmhnkmdmynsmﬁdadimhmmmmhnindimwdadhyam
dekomposisi bahan organik oleh bakteri dalam kondisi anaerob.

VIL Perairan Silalaki Nabolak Kecamatan Silalahi Nabolak Kabupaten Dairi

Tabel 9. Data Fisika Kimia Perairan Danau Toba (Permukgan) Daerah Silalahi

Nabolak Kecamatan Silalaki Ngbolak Kabupaten Dairi
No PARAMETER SATUAN BAKU TITIK SAMPLING METODE/
MUTU* ALAT
1 2 3 4
EISiKA
1 Suba ‘C - 253 26.4 26.6 262
2 Intensitas cahaya hux - - - - -
3 Kecerahan m - 4.53 4.75 5.09 433
4 Kekeruhan mg/t - 2 2 2 2 Spektro
5 TSS mg/l 50 <1 1 <l <1 Gravimetri
KIMiA
1 pH - 685 6 6 6 7 pH-meter
2 DO mg/ 6 03 0.28 0.31 0.33 Titrimetri
3 | BOD, mg/ 2 143 124 1.39 1.56 | Titrimetri
4 | COD mg/l 10 3.1 3 4.1 42 Spektro
5 Nitrat mg/ 10 04 0.5 0.8 0.5 Spektro
6 | Nitrit mg/l 0.06 0.06 <0.0001 | 0.0004 | <0.000 Spektro
1
7 Amoniak mgl 0.5 <0.001 <0.001 <0.001 <0001 Spektro
8 Klorida mg/l 600 3.74 329 3.96 3.96 Titrimetri
e < “igh L R 7 R B R S W R .
10 | Sulfida mg/l 0.002 0.004 0.001 0.001 0.001 Spektro
. m»mumm:aqmn&uum
Pencemaran Air
a) Kekeruban

Kekemhanairpadapeninnalamimempokansau:stuﬁktorpenﬁngmg
mengontrol produktivitasnya. Kekeruhan mempengaruhi penetrasi cahaya matahari, oleh
sebab itu dapat membatasi proses fotosintesis dan produktivitas primer perairan (Wardoyo,
1975). Kekeruhan disebabkan oleh adanya partikel-partikel tersuspensi dalam air. Partikel
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ymg'bauﬂ;ih‘*bmmmmbihmhﬁrdibhhnmnhﬂhya
partikel yang berukuran kecil'menimbulkan kekeruhan.

Kekmmmbetkﬁhnemmganﬁpesubmdwdanmikehparﬁblhinm
terhmtdnhmair.?emhmymgmanpunyaidmb«iumpmwndenmgmmimd
kekeruhan yang tinggi.

Kekeruhan mengakibatkan adanya zat-zat koloid pada dasar, yaitu zat yang
terapung serta terurai secara halus sekali. Selain itu juga disebabkan oleh kehadiran zat
organik yang terurai secara halus, jasad-jasad renik, lumpur, tanah liat dan koloid yang
serupa atau terapung yang tidak mengendap dengan segera.

Nilai kekeruhan selama penclitian di perairan Silalahi berkisar antara 2-4.
chmhmyangtaﬁnggidiﬂasiuu&mempunyaihhrhehkmgyangbctbedadengm?
stasiun sebelumnnya. Tingginya kekeruhan di stasiun 8 diduga akibat aktifitas masyarakat
yang tejadi di perairan itu sendiri. Hal ini didasarkan pada kondisi perairan yang
dimmfaatansebagaihlnnKJAummnnyadMaidcnmakﬁﬁtnsmnsyuakm.

b) TSS
Menurut Sastrawijaya (2009) padatan tersuspensi dalam air umumnya terdiri dari

fitoplankton, zooplankton, kotoran manusia, kotoran hewan, lumpur, sisa tanaman dan
hewan, serta limbah industri. Nilai TSS pada masing-masing stasiun berbeda-beda. Nilai
TSS berkisar antara <1 — | mg/L. Nilai TSS tertinggi terdapat pada stasiun 3 dan stasiun 6,
mnmhndmbpanukhmndeJA.ngginyaISSmempenmhiumiair
Mwmair,danhinkmb«huhmgandmgmpmmfowﬂm«isdipaﬁmdmahn
mempengaruhi organisme perairan (Sastrawijaya, 2009).

¢« Dihubungkan dengan baku mutu untuk persiran, kandungan TSS di perairan
Silalshi masih aman untuk kehidupen biota perairan.

¢) Oksigen Terlarut :
Kmdnnmobigentahmdiwilcynhpmcliﬂnbuﬁwammoa-oasm.
Kandungan oksigen terlarut yang diperbolebkan untuk kepentingan budidsya dan
kehidupan biota perairan adalah > 4 mg/L (Kep. No 2/MENKLH/I/1988). Konsentrasi
oksigen terlarut yang terendah terdapat di stasiun 2, kondisi ini diduga adanys akumulasi
bahmmikduﬁb«b-gnimb«dildmsimmmhhummlhnhhmik
yang menyebsbkan kandungan oksigen terlarut dalam air akan berkurang, karena
digunakan untuk proses penguraian. Konsentrasi oksigen terlarut cenderung semakin
meningkat pada stasiun-stasiun yang jauh dari pinggiran. Kondisi ini disebabkan
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terjadinya pengarub arus dan angin yang memungkinkan adanya pengadukan massa si
oksigen terlarut di perairan Silalahi bukanlah merupakan faktor pembatas.

d) BODs

Kebutuhan oksigen biokimia (BODs) adalah banyaknya oksigen yang digunaken
mhmmmmkmmﬂmmhmmmmmmsﬂm
5 hari (Azad, 1976). Semakin tinggi nilai BODs, maka semakin tinggi aktifitas organisme
untuk menguraikan bahan organik atau dapat dikatakan semakin besar kandungan bahan
organik di perairan tersebut.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kebutuhan oksigen biokimia (BODs) di
dacrah penelitian berkisar antara 1,06 ~ 1,67 mg/L. Nilai BODs tertinggi terdapat pada
stasiun 2 yang merupakan daerah KJA. Tingginya BODs pada stasiun ini kemungkinan
discbabkan olch adanya akumulasi behan-bahan organik yang berasal dari buangan sisa
pahndmhm;ganpmdudukymgmmkkedahmpcmhm&lmpenelhimnihi
BOD,diwihythpemliﬁmmmihlayakunmkkepmﬂnmbudidayadmkdﬁdupmbim
perairan. Hal ini sesuai dengan nilai baku mutu yang di tetapkan dalam Kep. No
2/MENKLH/I/1988 untuk kepentingan scperti tersebut di stas.

e¢) COD

Hasil pengukuran nilai COD pada penelitian ini, dimana nilai yang diperoleh
berkisar antara 3,1 — 4,2 mg/L. Nilai tertinggi terdapat pada stasiun 2. Nilai COD
menunjukkan jumish total oksigen yang dibutuhkan untuk proses oksidasi yang
berlangsung sccara kimiawi, dengan demikian nilai COD selalu lebih besar dari BODs
karena nilai BODs hanya terbatas terhadap bahan organik yang bisa diuraikan secara
biologis.

Dari hasil penclitian yang dilakukan Barus (2004) nilai COD berkisar antara 10,34
~ 18,44 mg/L. Hal ini berbeda dengan nilai COD yang didapatkan di daerahSilalahi
berkisar antara 2,9 — 4,4 mg/L, hal ini menggambarkan nilai COD di perairan Silalahi
masih dalam keadaan baik yaitu di bawah 10 mg/L..
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f) Nitrat ""'-sv,_'-l.‘

mdﬁﬁmdi_mmmmgmwdimw
ahbumindikmkmb\lmpa:im.lonnimmtwhnnmmmhnbmkymg
mbilthtihasilohidasiaempumsenyumniuogen.

KmdmmnhrupedasedapmiunpengammbaidmmanA-o,smg/L.
Umniﬁmdipunthihhhididupbumalduiﬁmpamairmgmpﬁrmelemﬁ
dmhpcmuldmn,KJAymgmemblwacthpbtnytkbahln-hInnorgank

Menurut Suyono dan Hindarto (1978), kadar nitrat yang tinggi dalam air
mmmwmmbwmmmmmm
mMNMkashthmpwﬁngmmkmmm
perairan, akan tetapi nitrat pada konsentrasi tinggi dapat menstimulasi pertumbuhan
ganggang yang tidak terbatas (Alaerts dan Santika, 1984).

g) Nitrit

N’mitbimnyaﬁdakbu'uhmlamadnlammhndmmaupmnkudm
mm:proscsoksidasilmoniadannim(umdm&rﬁh,lm).

Hasil pengukuran nitrat selama penclitian pada masing-masing stasiun berkisar
mQ.m1~0.w17mwmmmwmmMmmWimwm
bahnmtm:irmkbiompemhmdmmdidayupaikmymgdiwhpkmdahnm.
No. 2/MENKLH/I/1988, yaitu 0,06 mg/L.

h) Phospat

Bmmmummmmmmmmmw
mmmmwlmmmmm&wmmamﬁmm
Mmmmmwmmwmimm
Wml).?osﬁtmupuhnuhhmunynmmnlmmkmbuhmgmm
dalam air (Alserts dan Sartika, 1988),

Hsﬂmdmnn@&sﬁtmﬁaﬂpuhanpdamﬂngmmﬁwm
berkisar antara 0,1 — 49 mg/L. KMmmfosfntthhpatp.dashs:mS Hal
mdﬁnpbaamldﬁhunanpmdudx&dmdmhbmpunmymgmmkm
pupuk.

Batas terendah ortofosfat yang dibutuhkan oleh ganggang berkisar antara 0,018 -
0,2 mg/L. (Bengen ef. al,, 1994). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebutuhan
organisme nabati akan fosfat sebagai unsur hara relatif sedikit
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[) Amonia

Kisaran rata-rata nilai ammonia selama penelitian berkisar antara tidak terdeteksi
(ttd) - 0,001 mg/L. Kandungan ammonia yang terukur masih di bawah baku mutu air yang
di tetapkan, yaitu < 0,3 mg/L. Kadar ammonia di daerah penclitian menunjukkan proses
oksidasi nitrogen berlangsung baik, schingga menghasilkan kader ammonia yang relative
kecil. Laju dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme biasanya cenderung menurun
dengan pH di bawah netral sampai asam. Unsur nitrogen ini dapat berasal dari limbah
pabrik sampai rumah tangga maupun dari kegiatan pertanian dan pertambakan yang
banyak terdapat di sekitar daerah penelitian.

J) Hidrogen Sulfida

Kandungan hidrogen sulfida di suatu perairan dapat merupakan indikator
terjadinya proses dekomposisi bahan organik oleh bakteri dalam kondisi anaerob.

Hasil analisis kandungan hidrogen sulfida di suatu perairan tidak boleh melebihi
atau sama dengan 0,03 mg/L, maka perairan di wilayah penelitian masih layak untuk
kepentingan budidaya dan kehidupan biota perairan.

VIIL Perairan Simanindo Kecamatan Simanindc Kabupaten Tobasa

Hasil analisis faktor Fisika air di Kecamatan Simanindo Kabupaten Tobasa (Tabel
10) menunjukksn kisaran suhu 26-28 °C, Kecerahan berkisar sntara 3,03-3,77 m,
menunjukkan keadsan parameter Fisika dalam keadaan baik. Demikian juga untuk TSS
dalam keadaan baik, kecuali untuk Kekeruhan karena tidak sesuai dengan yang di
harapkan. < '

Hasil analisis parameter Kimia pH bernilai 6, Nitrat, Nitrit, Amoniak, Klorida,
COD dan Sulfida dalam keadaan baik. BODs berkisar antara 1,51-3,53 mg/L. Pada stasiun
1 nilai BODs sudah melebihi ambang betas yang ditentukan, hal ini disebabkan di daerah
ini terdapat aktifitas masyarakat dan KJA. Kandungan Phospat pada semua stasiun juga
sudah melampaui baku mutu sesuai dengan PP No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalisn Pencemaran Air, hai ini juga disebabkan oleh adanya
aktifitas masyarakat.

Kandungan Sulfida juga sudah melampaui baku mutu yang ditentukan kecuali
pada pada stasiun. Tingginya kandungan sulfida dikarenakan adanya dekomposisi bahan
organik oleh bakteri dalam keadaan anaerob.
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Tabel 10. Data Fisiks Kimia Perairan Danau Toba (permukaan) Daerah Simanindo

Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir
No | PARAMETER | SATUAN | BAKU TITIK SAMPLING METODE/
MUTU ALAT
*
1 2 3
EISIEA
1 |Sehs < - 28 264 265
2 | Intensitas cahaya lux . . - .
3 | Kecerahan m . 3.03 377 3.18
4 | Kekeruhan mg/ - 2 2 2 Spektro
5 |TsS mg/l 50 1 <1 2 Gravimetri
KiMIA
i H . 6-8.5 6 6 6 pH-meter
T wgh 1 6T T 05 T 04 | 036 | Titrimetri -
3 | BOD, mg/l 2 3,53 1,51 1,77 Titrimetri
4 |COD mg/l 10 6,9 4 52 Spekiro
5 | Nitrat mg/] 10 04 0,7 06 Spektro
6 | Nitrit mg/l 006 | <0.0001 | <0.0019 | 0.0001 Spektro
7 | Amoniak mg/l 05 | <0,001 | <0,001 | <0,001 Spektro
8 | Klorida mg/l 600 439 3,96 3,96 Titrimetri
9 | Phospat mg/l 0.2 3 I | < Spekiro
10 | Sulfida mgd | 0.002 | 0,001 0,001 | 0,001 Spekiro

®  Berdasarkan PP No.82 Tohun 2001 tentang Pengelolasn Kualitas Alr dan Pengendolian

Pencemaran Air

Batas terendsh Phospat yang dibutuhkan oleh ganggang berkisar 0,018-0,07
mg/L (Bengen. Et. Al, 1994). Kandungan Phospat di perairan Simanindo berkisar < 3
mg/L. Dengan demikian dapat dikatakan kebutuhan organisme nabati akan phospat

IX. Perairan Pangururan Kecamatan Pangururan Kabupaten Tobasa

Hasil analisis parameter Fisika air di perairan Pangururan kabupaten Tobasa antara
lain Subu, Kecerahan, Kekeruhan dan TSS menunjukkan masih layak untuk kehidupan

biota perairan.
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ruran Kecomatan Pangururan Kabupaten Samosir
~ (AR ’ S
No PARAMETER | SATUAN BAKU TITIK SAMPLING METODE/ALAT
MUTU*
1 2 3 4
ESIKA
1 | Suhu c - 244 247 25.1 .
2 | intensitas cahaya Jux - - - - .
3 | Kecerahan m . 4.86 3.27 3.82 -
4 | Kekeruhan mg/l . 2 2 2 - Spektro
5 |TsS mg/l 50 <1 <1 <1 - Gravimetri
KIMIA

1 |pH . 68.5 6 6 6 - pH-meter
2 (Do mg/l 6 0.69 0.58 0.29 - Titrimetr
3 | eODs mgN 2 3,74 4,27 1,29 Titrimetrl
4 | cop mg/l 10 63 7.7 34 . Spektro
S | Nitrat mg/| 10 06 05 0.5 - Spektro
6 | Nitrit mg/t 0.06 <0.0001 | <0.0001 | <0.0001 . Spektro
7 | Amoniak mg/) 0.5 <0,001 <0,001 <0,001 . Spektro
8 | Kiorida mg/) 600 3,74 3,96 4,18 . Tirimetr!
9 | Phospat mg/) 02 31 02 02 . Spektro
10 | Sutfida mg/) 0.002 0,002 0,001 0,001 - Spektro

. mnmurmm:uwmmumhm
Pencemaran Air

Hﬁlmﬂﬂsmﬁmhp«ﬁmmmﬁaﬂmhﬂmgmﬁﬁhb«lﬁm
<0,0001 mg/L. Nitrat berkisar antara 0.5-0,6 mg/L, Klorida berkisar antara 3,74 — 4,18
mg/L, Amoniak berkisar <0,001 mg/L, COD berkisar antara 3,4 — 7,7 mg/L, Sulfida
berkisar antara 0,001 — 0,002 mg/L. Oksigen terlarut (DO) berkisar antara 0,29 — 0,69
mg/L dalam keadaan baik untuk organisme perairan yaitu di bawah baku mutu megurut PP
No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengeloisan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Hasil analisis BODs berkisar antara 1,29 - 4,27 mg/L. Pada stasiun 1 dan 2
nilai BODs melampaui baku mutu yang ditentukan berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001,
Hﬂhidimemhndamhiu]mawahndmahmukimmdmkm,schinw
mempengaruhi kualitas perairan pada daerah tersebut,
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X. Perairan Tomok Kecamatan, Simanindo Kabupaten Samasir

- -

Tabel 12. Data Fisika Kimia Perairan Danau Toba (Permukaan) Daersh Tomok

Kecamatan Simanindo Kabupatea Samosir
No | PARAMETER | SATUAN | BAKU TITIK SAMPLING
MUTU* . ALAT
i 2 3 4
EISIKA
1 | Subu < - 28 264 26.5 .
2 | Intensitas cahaya hax - - - - .
3 [ Kecerahan m - 4.86 327 382 -
4 | Kekeruhan mg/l - 2 1 ] . Spektro
5 |TSS mg/l 50 <1 <1 <1 - Gravimetr
1
XIMIA

1 |pH - 685 6 6 6 . pH-meter
2 (DO mg/ 3 0.19 031 021 . Titrimetri
3 | BOD; mg/l 2 141 1,56 194 . Titrimetri
4 | COD mg/l 10 29 3,7 48 - Spektro
5 | Nitrat mg/l 10 0,5 0,7 0.3 R Spektro
6 | Nitrit mg/l 0.06 0,0007 | 0.0008 | 0.0004 - Spektro
7 | Amonisk mg/l 05 <0,001 | <0,001 | <0,001 - Spektro
8 | Kiorida mg/l 600 593 4,18 4,18 . Titrimetri
9 | Fhogat ™ g/l 02 84| 313 | 152 -~ | Speko
10 | Sulfida mg/l 0.002- | 0,003 |0,001 0,002 . Spektro

. MPPN&BMMIMWMMMW
Pencemaran Air

&) Kekeruhan

KudmkekciuhmnkdipenhmTomokhcrkimmﬂml—Smg/L.Kandmm
mmmwimmdimwmbumlduibmm
aktifitas masyarakat.

Tingginya muatan padatan tersuspensi dankekeruhan di stasiun 7 disebabkan oleh
wmmmmmwmmmm
akibat adanya ektifitas masyarakat.

Kekmlnnﬁdakselalubevhihndumnmuﬂmpcdotmﬁmmpensi,halini
hmpelbedambemjenisdmhnliusmtaimgwhndmgdahnpadmn
tersuspensi yang mengakibatkan pula adanya perbedaan biasan cahaya di dalam air,
sehingga menghasilkan tingkat kekeruhan yang berbeda.
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b) TSS e,

Nilai TSS pada masing-masing stasiun sekitar <1 — 2 mg/L. Stasiun 1 sampai
stasiun 7 nilai TSS berkisar < 1 dan nilsi TSS yang tertinggi di stasiun 8 yaitu 2 mg/L.
Dihubmghndenganymgdibtmhhnbioumkmmsﬂldibawahanbmngymu
<50mg/L. Dengan demikian daerah perairan Tomok kandungan TSS masih layak untuk
aktifitas di perairan.

¢) DO

Dimmamukhhdipanﬁmnhmidsigenmmmkmahhummm
paling penting, yaitu sebagai petunjuk kualitas perairan (Banerjes, 1971). Oksigen terlarut
dahmairpadaummnnyabmsaldaﬁ:l.mmsioksigenmmhngmgdaﬁwmke
dalam air melalui lapisan permukaan; 2. Melalui arus (aliran air); 3. Melalui air hujan,
dan; 4. Melalui fotosintesis dalam air.

Komemnsioksigmwrlmndapatbuhmgolehkma:l.bipergmuhnoleh
mwmmz.wmmmmm&m
kimiawi (BOD) (Welch, 1952). Kandungan oksigen terlarut dalam suatu perairan sangat
menentukan penyebaran hewan-hewan yang hidup di dalamnya.

Sustu perairan yang kandungan oksigen terlarutnya rendah, biasanya hanya
didominasi oleh beberapa jenis hewan tertentu saja. Menurut Warren (1971), kandungan
Mm&hmymgmm&h“mwmmwwhmm
mmhw.wngkmmhgmmw..ummmukdmwingminghhmya
didapatkan berlimpah.

Kandungan oksigen terlarut di peraian Tomok selama penclitian berkisar antara
o.17-o,31mmmmmm_mmm3dim&mmw .
mm'mmm,mgmmdmmmammmw
mmmm‘mmmmmmmmmim4.
Kandungan DO di lokasi masih baik yaitu <6,0 mg/L.

d) BOD
BiologiedeymDemmd(BODs)addahmamlislsdeugm
mm“.gbwmmmwmmsommw
ymgmenunjlﬂmbesunyndsigenyunadib\mﬂ:kmohhmihobammkmcng\nihn
bthmorpnikdnlampmsesdekomposisisecamkimia(Boyd, 1982). Reaksi biologis pada
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mlkaOD;'mgmmmpuminknbasim%dmdihhhnmehaﬁ
(Alacrts dan Santika, 1987). % “%. .

Wahupmhmmktnmtukmmpusﬁblhtuymgsemmwmnumgdnﬁ
kudmdmnwbmdankmnmnhidupmﬂammmmmmu(wn)
mmymkn;disunpiymgmynhmbu,nihiBODsubesMSmyLmenyebabkm
lhmmymgmgmmmmmnoo,wsomm.bem
mmyebabhnuirbmngmmempmydBODsymsthuidiubabkmbdmorgmik
hethrbonyangdapudﬂuncmtmo!ehmﬂu'oorgmimewmb.

Angka rata-rata BOD; di perairan Tomok selama penelitian berkisar antara 1,33 —
3,35mﬂl.mdnhdiambakummmdhaaphnylim2mg/[..

e¢) COD
Kebutuhan oksigen kimiawi atau Chemical Oxygen Demand (COD) merupakan
uhmnjmnhhoksigmyangdibuml&mmmgoksiduim-worgmikmgmdapat
dnhmairaecmkhnhwi.NﬁniCODdlpahisebayipcnqjukanmpemmmair
limbeh dari kegiatan industri (Mahida, 1981).
Ujihebtmhmoksigenkimindigumhnsewnlmsehgniulmmkehm
pencemaran air baik air limbah domestik maupun air limbah industri (Mahida, 1984).
Hasil analisis nilai kebutuhan oksigen kimia (COD) selama penelitian di perairan Tomok
pada lokasi pengamatan berkisar antara 2,9 - 4,8 mg/L.
PenguhnnCODsehlummzlmilhnnﬂaikcbtmhmoksigonylnglebmtinggi
dadpudaBOD,kmmhhn—hhmymgmbilmhchpmhiblologidm
mihoamimcdapuihnkasiduLupuﬁselulouymgwingﬁdnkmhumehM
qiiBOD.kmmmhtdiobiduimhhinﬂﬂbiokhh,miMdiuhnmchhlmi
COD (Fardiaz, 1992).
Mmﬁﬁmgmwmmmmokﬂmkhnn(m)
muphnmmmmhhnmmk,hikmbmiﬁtbio@udsimpm
non biodegradasi (Prescod, 1973).
Haﬁlawhsmmkehmmkﬁnhmmjukmmnmlymg
kandungannya COD nya rendah 2,9 mg/L. Rendahnya kandungan COD di stasium 1,
memmjdchnkmdmganbalmmikbbdegnduimptmmnbiodegmduilebih
mdahd:ﬁpaduhshmldmymfmgﬁnyuhndmngODp.daMmz,halﬁﬁdapm
dbeblbhnbmyhynnkﬁﬁtasmnusiadidaenhmhn,sepeﬂimukimmymg
sarana pengolahan limbahnya tidak ada.
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) Amonia

Smmamwwmmmmmmwm
menzalmimhidmlisismmjadiguh.mlamkdmmmho.&hnjmngnh
melalui proses glukolisis, asam lemak melalui proses oksidasi dan asam amino melalui
petmjtﬂndany:pmmam(\v‘wl%sy

Menmn&tton(lﬂﬂ,k:hndirwninmdmmonhddnnairmeﬂmlmn
ind!hsilamngkunungkinmadanyapememmymgmsihbuu.sodamjib
mmmmmmmmmmmmmmm
tentang pencemaran yang telsh beriangsung agak lama.

Amonia (N-NH;) merupakan bentuk terbanyak dari N-organik dalam sir yang
meliputi amonia (NH;) terlarut dan ion amonia (NH,"). Amonia dan garam-garamnya
sangatmudahhnndahmairdmmnmnyumempukmbemukpuaﬁhan.M&tkipml
aumhmuupahnkmnpmcnkecﬂdaﬁdamwwmgen,munmﬁammkan
mbaumbahannhmgenynngpemhlgumkpermmhﬂmmmdmhnmak
lainnya.

Pminn.hnnmmmyamalpndmgmmiakmgduio,l mg/L. Apabila
anMmgmh%bdeO,lm%mhhlhimmjukm
bahwa perairan tersebut telah mengalami input antropogenik (Mc. Neely er. al., 1979),
Ammhyanguhnndalamairadazmyaimmiawdoniasim-NE)dm
miaymghkwiouiusi(N-N}b).Amoniayangnktaimisasi bersifat racun,

Amoniadalundrbmdadalmkeschnhamdmdipemnmiolehkondisipﬂ
’air.Amonhmahmimkxih!dmliskdnhmaﬁ,sepuﬁ;N}{;+H;09NH4+0H
pada kondisi basa bergeser ke kiri (Cholik, 1980). Gangguan terhadsp manusia menurut
Prescod (1977), amonia menyebabkan gangguan bau dan rasa pada air. Menurut Walbogt
(l973).ammhchpnmmphbkmluhptdlnliﬁhﬁdmmhmbeﬂendir.dea-
MMMMM&MMMMWanMm
hindpdnm.nlmpauﬁm.hdwhdﬁpndahi&mg.bibir,mwm,kebm
sementara, radang paru-paru dan siznosis,

Kandungan amonia berdasarkan hasil pengamatan berkisar <0,0001 mg/L,
GhubmgkmdcngmblkumWO.Smg&.hnduagmammhdiT«nokmashmmth
biota perairan.
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® Nigrat =

Seperti  diketahui Mmﬂmw dalam bentuk organik dan
mmmmmmimwiouﬁmfumm
z«nhn:kkhnhnpaﬁoksiduldmmduksimmﬁoloﬁ,sep«ﬁpmmuﬁnihsi
dan dekomposisi.

MemmGoldtexmmdanC!yme(l%nhmpwdipemhnahnmemd\ﬂminiw
jﬂmkebuhahmlumpwterhudupoksimbm.?aakmmbmyaknmgmﬂmgbahm
omnkdmberwamagehp.kt@mnnitnmyamdah.
o Keadsan kandungan nitrat di lokasi pengamatan selama penelitian di perairan
Tmnokbﬂkisumo,s-lﬁmg/[nhndzmmniuuymgtemdahmdmtpda
stasiun 1 dan 2. Kandungan nitrat selama penelitian pada lokasi pengamatan lebih kecil
dari 10 mg/L, merupakan daerah yang baik untuk pertumbuhan algae dan biota persiran.

Kmdunganniuratdithemhinididugabanmldaﬁlimhhpaknnikmymg
digunakan untuk KJA di sekitarnya.

k) Nitrit

Nhrltdapatmommiihndmlnwmahntikhinhnumpummgoksldui
Fe”ammmmwmmmmmm
dapat merusak jaringan. Disamping itu dapat menyebabkan kemampuan darah untuk
mengikat oksigen menjadi rendah (Smith dan Russo, 1975).

Kmdmgmniuit(N-Noz)dilohslpenelltimsehmapmmmnsipenhn
Tomok berkisar antara <0,0001 — 0,0010 mg/L. Kandungan nitrit tertinggi dijumpai pada
stasiun 8. Tingginya kandungan nitrit di stasiun 8 diduga berasal dari pembusukan bshan-
m«wmwmmmmmdﬁmmmp.
02/MEN/KLH//1988 disebutkan, untuk kepentingan dan kehidupan biota perairan,
sebaiknya dalam perairan tersebut tidak mengandung nitrit.

i) Fosfor
mewahnmpmﬁngwhﬁdnmmmmhn.hmm
mempengaruhi produktivitas biologi. Fosfor yang dapat diserap oleh jasad nabati perairan
Mfoﬁmmwahmm,mwmmmfmmmommm
ahmtadapndnhmjmnhhym;bciLmaupakmﬁkmrpemmugipmdukﬁvhs
perairan (Hutchinson, 1967),
Batasan terendah ortofosfat yang dibutuhkan oleh ganggang berkisar antara 0,018

= 0,07 mg/L. Kandungan ortofosfat di perairan Tomok berkisar antara 0,3 - 27,3 mg/L.
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mem.mmm.mmgmmammmmo,z
mg/L = :

J) Sulfida

Kandungan Sulfida di perairan Tomok berkisar antara 0,001 — 0,003 mg/L.
IhsilmﬂisisSulﬁdndipatﬁmﬁdnkbolehmelebihiO,Mmg/Ldmdunikhn
perairan masih baik.

5.2. Hasil Analisa Biota Air Perairan Danau Toba
L Kecamatan Bakkara Kabupatean Humbang Hasundutan
a) Fitoplankton

Hasundutan (permukaan)
No. Genus r Stasiun
STI1 ST ST STIV
Bacillariophycea
1. | Flagillaria - - - 4,670
2. | Pediastrum 0,379 0,7575 4,291 0,125
3. | Tetraspora 0,125 - - -
4. | Bothryococcus 1,515 - . .
5. | Diatoma 3,409 0,25 - 0,125
6. | Oscillatoria - - 2,018 =
7. | Merismopedia 1,765 0,378 2,272 0,125
8. | Phormidium - 22712 4,166 0,125
9. | Microcystis 0,125 - . - L
£ygnemephyceae ;
10. | Spirotaenia [ 2,144 0,125 6,689 -
11. | Stawrastrum 4,924 0,5037 - 0,503
Ulvophvoege
12. | Ulothrix . 1,008 2,615 - 0,125
13. | Spongomorpha 0,125 16,78 14,897 9,719
Eragllariophyceac
14 | Meridion - 3,15 - -
Jumish Genus 10 9 6 8
Total ind/1, 15,519 26,87 34,33 15,517
Indeks ) 1,830 08542 2,073 0,951
Indeks Keseragaman (E) 0,795 0,388 1,1574 0,457
Indeks Dominansi (D) 0,195 0421 0,264 0,484

Hasilperhinmgannﬂnimdekskmgamkmdiglmkmmm
mmguh:rkadankeﬁdlhchmdalamsMsiswm(Krebs, 1978).
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Hasil perhitungan nilai keragaman fitoplankton di perairan danau toba lokasi
Bakkara (Tabel 13) pada keempat stasiun berkisar antara 0,8542 - 2,073. Indeks
keanckaragaman yang ftertinggi terdapat pada stasiun 2, tingginya - indeks
keanckaragaman pada stasiun 2 diduga karcna stasiun ini merupakan daersh yang jauh
dari aktifitas masyarakat. Keadaan karakteristik dari komunitas fitoplankton ini apabila
dihubungkan dengan derajat pencemaran menurut Welch (1980), dimana H’ berkisar
antara 0,8542 — 2,073 termasuk kedalam derajat pencemaran sedang.

b) Zooplankton

Hasil analisis komunitas zooplankton (Tabel 14) yang keanckaragamannya
berkisar antara 1,142 — 2,118 termasuk kedalam pencemaran sedang. Menurut Odum
(1971), keanckaragaman jenis dipengaruhi oleh pembagian dan penyebaran individu
dalam tiap jenisnya, karena suatu komunitas walaupun mempunyai banyak jenis, tetapi
bila pembagian individunya tidak merata dalam tiap jenisnya dinilai rendah,
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Tabel 14. Data Pengamatan Zooplankton dan Hasil Analisis Kelimpahan,
m“xm&mwm-mmm

Bakkara Kabupaten Humbang Hasundutan (p'er-!hu)

g

S _____ Stasiun
No Tan ST1 §T2 ST3 ST4
1 Rhlzopoda
1 | Centropyxis 025 = . =
2 | Plaglopyxis 0,13 - - -
3 | Parmulina 0,13 - - 0,13
4 | Euglypha 0,13 5 S .
5 | Lesquereusia 0,13 - - -
6 | Difffugia 025 " 2,02 5
7 | Dysteria 0,13 - . *
8 | Valkampha - 0,13 - 0,38
9 | Astramoeba - - 7,95 5
Ciliophkorg
10 | Kahlia 0,13 - - “
11 | Stentor 0,38 - - -
12 | Phacealodon 1,14 - z -
13 | Epistylis 0,13 . « ‘
14 | Loxodes 2 0,13 . -
15 | Urasoma - 3,79 - 0.13
Rotifers
16 | Lecane 0,25 - - w
17 | Lophocharis . 0,13 . s
18 | Brachionus - 0,13 - =
19 | Enteropiea - - - 0,25
Turbelleria
20 | Hidrolimax 1,26 = 3 =
21 | Microstomum - 0,88 2,15 -
Lobase
22 | Colpidium = 0,13 : -
Coglentrata
23 | Cauliculata - 391 . "
Copepoda
W m& ) e 3 )
25 | Mycrocitis ;- 038 - -
26 m - 0'13 - -
27 | Amastigomonas - . 0,38 - >
Gastropods
28 | Creseis - - 1,64 =
29 | Spongila 0,13
Jumish Taksa 13 12 4 5
Total ind/L 441 10,59 13,76 1,01
Indeks Keanokaragaman (H') 2,118 1,640 1,142 1,491
Indeks Keseragaman (E) 0,826 0,660 0,824 0,926
Indeks Dominansi 0,171 0277 0,394 0,250
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Il M.M’nn Kahp«en Tapanuli Utara

a) Fitoplankton -~

Tabel 15. Data Pengamatan Phytopiankton dam Hasil Analisis
Keanekaragaman, Kescragaman, dan Dominansi Phytoplankton di Kecamatan

Keltiapahan,

Muara Kabupaten Tapanuli Utara
STASIUN
b £1p 2 13 514
LBACULARIOPHYTA
1 Choetoceros 2121 21,96 568 4,16
Ephitemia 0,25 -
3 | Mastogloia - - - 1,76
H.CHLOROPHYTA - - - -
4 Ankistrodesmus - - 0,126
5 Bracteacoccus 0,37 - - .
6 Chroococcus 2,14 - - -
7 Chiorotylium - 0,25
8 Elakalothrix 0,12 - -
9 Pediastrum 0,12 - - -
10 | Protoderma 4,67 - - -
11 | Oedogonium - . 0,12 -
12 | Spongomorpha 1,76 - 6,56 5,55
13 | Spinosclosterium 1,01 4,16 012 2,77
14 | Spirotaenia - 0,12 - -
15 Staurastrum 0,37 - - 3,28
16 | Rotricoccus 0,63 4,29 4,29 0,37
17 | Royo 0,50 - - -
H.CYANOPHYTA - - - -
18 | Merismopedio 2,39 0,75 7,95 0,50
19 | Phormidium 227 0,75 1,38 21,46
IV.PHYRROPHYTA T - - -
20 - | Creatium 0,12 - - -
21 | Monomeastis - - -
V.EUGLENOPHYTA ' - -
22 | Anisonemo 0,88 . - -
JUMLAH TAKSA 16 6 [} 9
TOTAL KELUMPAHAN (Ind/L) 38,88 32,07 26,38 42,297
INDEKS KEANEKARAGAMAN (H') 1,706 0,992 1,584 1,646
INDEKS KESERAGAMAN (E) 0,615 0,553 0,615 0,749
INDEKS DOMINANS! {D) 0,326 0,505 0,228 0,334

Kelimpahan fitoplankton di perairan Muara (Tabel 15) berkisar antars 26,38 —
42,&M.mwmmdﬂmkmmmmmmdm
berpengaruh terhadap faktor fisika-kimia. Odum (1993), menyatakan setiap spesies
mempunyai batas toleransi terhadap faktor dalam lingkungan tersebut. Keanckaragaman
ﬁtophnhondiMmbezkimmml,%-l,m.lndekskeanehnmandaw
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dipengaruht”-§ tor fisika-kimia perairan. Odum (1993) menyatakan nilai indeks
keanckaragaman dapat dipeogaruhi pembagian dan penyebaran individu oleh tisp jenis.
Bihdihuhmgkmhd&skummdmmmmhqugr'dm
digolongkan kualitas sedang dan stabilitas biota sedang.

b) Zooplankton

Tabel 16. Data Pengamatan Zooplankton dam Hasil Anslisis Kelimpahan,

Keaneksragaman, Keseragaman, dar Dominansi Zooplankton di
Kecamatan Muara Kabupaten Tapanuli Utars

Stasiun
No. Taksa I u T v
1. | Tracclocerca _050 0,25 - -
2. | Stentor 0,63 0,25 - 3,53
3. | Paravorticella 1,77 1,01 - -
4. | Lacrymaria 0,13 - - 2
S. | Scyphidia 0,25 . . =
6. | Colpidium 0,13 - - “
7. | Tetrahymena 0,13 - 1,01 -
8. | Chacnia - - - 1,26
9. %n - - 0,25 0,38
10. | Trachelim - - - 0,25
11._| Teuthophrys - - - 0,38
12. | Arcelle 543 1,01 1,39 0,38
13. | Rugipes 0,38 . - =
14. | Difflugin - - 0,63 s
15. | Amocba - - 3,16 5
16. | Lesquereusia - - - 0,50
17. | Otomesostoma 1,52 - - -
18. 0,50 - - - .
is. Fimandl T P I 0
Brenchigpods
| 20. | Bosmina 0,88 - - -
21. | Astertia 2 - - - 0,50
LCastrongds
22, | Creseis 0,25 - 0,13 -
g
23. la 0,50 - - .
24. | Fredericsila !___ 0,13 - - -
28. - - 0,38 -
Jumish Taksa 16 4 8 8
Total (ind/1) 13,63 2,53 733 7,19
Indeks ") 2,1 1,19 1,66 1,61
Indeks (E) 0,76 0,86 0,80 0,77
Indeks Dominansi (D) 0,20 0,34 0,25 0,29
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“HASM aalisis zooplankton di kecamatan Muara (Tabel 16) kelimpahannya
mmus-nsssmmwmmom-nw
wu'mmuwmwmimmmmm
dikemukakan oleh William dan Doris (1986) dimana H'*berkisar antara 1 — 3, maks
Wmdnmmmmmm
sedang.

IIL Kecamatan Balige Kabupaten Tobasa
a) Fitoplankton

Tabel 17. Data Kelimpakan (Ind/L), Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman,
dan Indeks Dominansi Fitoplankton pada perairan Danan Toba

Kecamatan Balige (Permukaan)
Stasiun

No. Taksa I o T v
LBacillariophyceae !
Chaetoceros 66 3.03 7.82 18,06
Mostogloia 0,63 - 0.63 0,76
IL Chlorophyceae
Spongomorpha 22,09 - 15,27 6,06
Pediastrum 3,79 - - -
Staurastrum 2,77 1,39 0,50 0,125
Spirutacnia 0,125 - - -
Closteriopsis 1,26 - 0,63 -
Rotricoccus 0,125 - 0,75 1,51
Chosmarium 0,76 - 0,125 -
Spinosclosterium 3,28 - 0,125 -
Ankistrodesmus . ¢ 2 - 0,25 - .
Ocdogonium - G - 0,125
Trachelocerca S - =
IIL. Cyanophyceae 1
Phormidium 2,01 - | 063 0,503
Merismopedia 0,63 - 0,38 1,33
Juminh Taksa 11 2 11 8

Total Kelimpahan (Tnd/L) 3227 | 442 | 27,15 | 2815
Indeks Kesnokaragaman (') | 1,654 | 0,623 | 1272 | 1,035

Indeks Keseragaman (E) 0,67 0,90 0,53 0,50
Indeks Dominansi (D) 0,22 0,57 0,40 0,49

Hasil analisis organisme fitoplankton di perairan Balige Kabupaten Tobasa (Tabel
17), kelimpahan berkisar antara 4,42 — 52,27 ind/L. Indeks keanekaragaman berkisar
antara 0,623 — 1,654 ind/l.. Keanckaragaman tertinggi terdapat pada stasiun 1 dan
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terendah ket pada stasiun 2. Rendahnya H (keanckaragaman) bila dikaitkan dengan
kriteria yang dikemukakan ofch Welch (1980), stasiun 2 termasuk tercemar berat karena
nilai keanckaragamannya dibawah 1 (H'<1). Pengertian tercamar berat disini didasarkan
pada akibat interaksi ekologis antar individu penyusun komunitas fitplankton. Indeks
mmmmmmw—mwmmmlmmm
fitoplankton pada masing-masing stasiun scragam.

b) Zeoplankton

Tabel 18. Data Kelimpahan (Ind/L), Indeks Keanckaragaman, Indeks Keseragaman,
dan Indeks Dominansi Zooplankton pada perairan Dansu Toba

Kecamatan Balige (Permukaan)
Stasiun

No. Taksa i o T v
Rhbizopoda

1. | Amocba 0,50 - 0,25 -

2. | Mastigamocba 0,13 - - -

3. | Nebella - 0,38 - -

4. | Arcella - 3,79 - -

5. | Dinamocba - 0,38 - -

6. | Astramoeba - 0,38 0,25 0,13
Rotifera

7. | Lecgne = = & 5

8. | Filinia 0,13 - - -

9. | Keratella - 0,13 - -
Monogonata

10. m‘h 0,13 0,25 - -

11. | Creseis - 0,13 - 1,14 0,13
Cm‘ b T

12. | Cyclops 0,13 [+ - 0,13 -

13. | Nauplius - - 10,13 0,13
Ostracoda .

14. | Chlamydotheca - 0,76 - -
Clliophora

15. | Stentor - 0,13 - -

16. | Trachelocerce - - - 0,13
Turbellaria

17. | Microstomum - - 0,13 -
Jumiah Taksa 6 8 6 4
Total Kelimpahar (ind/T) 1,13 6,19 2,02 0,50
Indeks Keanekarsgaman(H’) 1,58 1,36 1,36 1,39
Indeks Keseragaman (E) 2,83 0,65 0,76 1,00
Indeks Dominansi (D) 0,26 0,40 0,36 0,25
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Keadaan organisme zooplankton di perairan danau toba kecamatan Balige (Tabel
18)berldsaranwtl,36-l,58.bﬁhi!{’dkemukanbauydmyaspwiumhadirpnda
suatu ckosistem dan juga ditentukan oleh proporsi jumlah masing-masing. Apabila
dihubunghndenpndanjupcmmmneknnymmphmummkaedmg
karena H' berkisar antara 1 — 3 (William dan Doris, 1986).

IV. Desa Sibaganding Kecamatan Parapat Kabupaten Simalungun
a) Fitoplankton

Tabel 19. Data Kelimpahan (Ind/L), Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman,
dan Indeks Dominansi Fitoplankton pada perairan Danau Toba desa
Sibaganding Kecamatan Parapat (Permukaan)

: Stasiun
No. Taksa KR1 o I
LBacillariophyceae
1 Chaetoceros 2,90 8,59 10,35
2. | Mostogloia - 0,13 -
3. | Ephithemia 0,25 - -
4. | Amphora - - 0,25
5. | IL Chlorophyceae
6. | Spongomorpha 236,11 | 435,67 | 269,32
7. | Pediastrum 0,88 1,01 2,53
8. | Staurastrum 0,88 1,77 3,66
9. | Spirutaenia 0,50 - -
10. | Chlosteriopsis - 0,25 0,13
11. | Rotricoccus - 0,25 -
12. | Chosmarium - - .
13. | Spinosclosterium 0,25 - -
14. | Ankistrodesmus - 0,38 -
15. | Oedogonium ; - - -
16. | Trachelocerca - -0 -
17. | Kirchneriolla 0,76 0,384 -
18. | Nitella - - 0,13
19. | Gomozygon - - 0,88
20. | Mesolaenim - - 0,25
IIL Cyanophyceae
21. | Phormidium 0,38 8,71 5,68
22. | Merismopedia - - 0,63
23. | Chrococcus 12,75 - -
24. | Rotricoccus - - 1,39
Jumiah Taksa 10 11 12
Total Kelimpahan (Ind/L) 255,68 | 186,75 | 295,20
Indeks Keanckaragaman (H”) 0,37 0,52 0,45
Indeks Keseragaman (E) 0,16 0,22 0,18
Indeks Dominansi (D) 0,86 0,79 0,83
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 Hasil analisis Fitoplankton di desa sibaganding (Tabel 19), keanckaragaman
berkisar antara 0,37-0,52. ‘Keanckaragaman tertinggi terdapat di stasiun 2, Nilai
m«wmm&gﬁmmmmzxmﬂwmmm
dengan faktor lingkungan. Rendahnya keanckaragaman di stasiun | dapat disebabkan
karena rendahnya faktor fisika-kimia persiran. Apabila hasil perhitungan keanekaragaman
dihubungkan dengan persamaan Shannon-Winner ditinjau dari kualitas perairan, maka
perairan sekitar desa si Baganding biota tidak stabil dan kualitas air tercemar berat karena
H <L

b) Zooplankton

Tabel 20. Data Kelimpahan (Ind/L), Indeks Keanckaragaman, Indeks Keseragaman,
dan Indeks Dominansi Zooplankton pada perairan Danau Toba desa Sibaganding
Kecamatan Parapat (Permukaan)

No. Taksa giomes
KR [} L)
LRhizopoda
1 Arcella 253 0,13 0,25
2 Amoeba 013 0,13
3 Astramoeba - . 0,76
4 Diflugla 0,38
5 Mastigomoeba e 0,25 w
6 Dinamoeba 0,25
H.Cillopora .
7 Stentor 025 - 7 4
8 Oxytricha 013
liLTurbelaria
9 Microstomum - - 0,25
V.Gastropoda
10 Cresels 164 » 1,14
Vi.Crustaceae
1n Cyclops 0,25 2,90 025
Vil.Copepoda
12 Ergasiius - 0,38 -
13 Nauplivs 0,13 - 0,63
14 Eucyclops 0,13 - 0,13

43



15 Diaptomus . 0,13
Viil.RotHfera

16 Keratella 0,50 0,38 0,25
Xl.Cladocera

17 Pleuroxus . - 0,13

18 Daphnia 013
Xi.Ostlacoda

19 Chiamydotheca - 013 -
Jumiah Taksa 9 ] 12
Total Kellmpahan (Ind/L) 5,55 4,42 442
Indeks Keanekaragaman {H") 2,08 0,814 2.2
indeks Keseragaman (E) 0,71 0,39 0,89
Indeks Dominans! (D) 031 0,45 0,14

Keadaan organisme zooplankton (Tabel 20) , keanckaragaman berkisar antara
0,81-2,2. Keanekaragaman zooplankton yang tertinggi terdapat di stasiun 3. Tingginya
keanckaragaman di stasiun 3 diduga karena faktor fisika kimia yang mendukung. Nilai
indeks keanckaragaman ditentukan oleh proporsi jumlah masing-masing individu satu
jenis. Apabila indeks keanekaragaman dihubungkan dengan Welch (1980),
Keanckaragaman zooplankton di perairan si baganding tergolong kedalam derajat
pencemaran sedang.

V. Kecamatan Haranggaol Kabupaten Simalungun
2) Fitoplankton

Berdasarkan hasil analisis organisme fitoplankton di Kecamatan Haranggsol
(Tabel 21), , total kelimpshan fitoplanton berkisar antara 10,606 - 897,27 ind/L.
Kelimpahan tertinggi di stasiun 4 dan terendah di stasiun 2 yaitu 10,606 ind/L.
Keanckaragaman fitoplankton berkisar antara 0,123 — 0,213. Indeks keseragaman berkisar
antara 0,076 — 0,109, dan indcks dominansi berkisar antara 0,93 - 0,958. Indeks
keanckaragaman yang paling rendah pada stasiun 3 dan yang tertinggi pada stasiun 1.
Tingginya indeks keanckaragaman pada stasiun 1 diduga karena faktor fisika kimia di
dacrah stasiun itu dalam keadaan baik. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman apabila
dihubungkan dengan yang dikemukakan oleh Welch (1980) perairan diwilayah penelitian
termasuk tercemar berat, karena nilai indeks keanekaragamannya dibawah 1 (H’<1).



Wil;mmmmﬂhmxum,mw-,
dan Indeks Dominansi fitoplankton pada persiran Danau Toba Kecamatan
Haranggaol Horisan Kabupaten Simalsngun,

No. Taksa Stasiun
I )| 111 v

LBacillariophyta

1. | Chaetoceros 3433 28,00 - 39,33
IL Cyanophyceae

2. | Merismopedia I 4,67 1,00 2,00

4. | Phormidium 24,67 433 - 12,00

5. | Spinoclosternum - 1,00 - -

6. | Rotricoccus 1,67 - 1533 -
1L Chilorophyceae

7 Spongomorpha 1970 866,67 | 130433 | 229533

8. | Closteriopsis - 0,67 133 3,67

9. | Dictyophaerium - 033 - -

10. | Stavrastrum 733 5,67 10,67 1533

11, | Pediastrum 9,33 1,33 - 233
Jumiah Taksa 7 9 5 7
Total Kelinspahan (Ind/L) 775,884 | 10,606 | 504,798 | 897,727
Indeks Keanekaragaman (H”) 0,213 0,123 | 0,181
Indeks Keseragaman (E) 0.109 0.076 0.093
Indeks Domingnsi (D) 0.93 0.958 094

b)

Zooplankton

Hasil analisis organisme zooplankton diperairan Haranggaol (Tabel 22), indeks
keanckaragamannya berkisar antara 1,32 - 1,97. Hasil perhitungan indeks
WMMMMIM).MMMW
yang berkisar antara 1,32 - 1,97 tergolong sedang apabila dihubungkan dengan derajat
puicemaranlh.
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raunmwmmxmxumwhmxm..
dan Indeks Dominansi zooplankton pada perairan Danaa Toba
Kecamatan Haranggaol Horisan Kabupaten Simaluagun.

No., Taksa Stasiun
| 1 m v

L Turbeilaria

1. | Microstomum 0.50 328 0.13 4.67

2. | Phagocata - 0.25 - -
IL Rotifers

3. | Colurelia 0.13 - - .

4. | Filinia - 1.39 - -

5. | Beuchampia - 0.63 - -

6. | Notholca - 0.13 - -

7. | Lecane - - 0.38 >
II1. Rhizopoda

8. | Astramoeba 0.88 - - 0.76

9. | Buglypha - 0.13 . .

10. | Lesquereusia - 0.88 - -

11. | Dinamoeba - - 0.63 038

12. | Amoeba 3.28 0.76 4.67 0.13

13. | Stygamoeba - - 0.25 -

14. | Difflugia . - 2.15 0.25

15. | Mastigamoeba . . - 0.13

16. | Arcella - - - 0.13
IV. Ciliephora

17. | Oxytricha 0.13 - " .

18. | Tintinnopsis 0.13 - - -

19. | Trachelocerca - 025 - -

20. | Stentor - - 0.25 -
V. Crastaceae

2t. | Nauplivs 0.13 - - .
VL Gastropoda

22. | Creseis " ; 0.50 139 0.13 0.88
VIL Polychaeta

23. | Aelosoma 025 - - -
VIIL Copepoda

24. | Diaptomus . 0.13 - .

25. | Cyclops . 0.13 - 0.13
IX. Cladocera

26. | Latona - - 0.13 -
Jumiah Taksa 9 12 9 9
Total Kelimpahan (Ind/L) 593 9.33 8.1 7.44
Indeks Keanckaragaman (H”) 1.49 1.97 1.39 1.32
Indeks Keseragaman (E) 0.68 0.79 063 | 0.603
Indeks Dominansi (D) 035 021 036 | 042




VL Kecamtan Tongging Kabupaten Karo

a) Fitplankton

Tabel 23, Data Kelimpahan (ind/L), Indeks

Indeks Keseragaman,
Indeks Dominansi Fitoplankton Pada Perairan Danau Toba Daerah

Tongging (permukasan)
Stasiun
No. Taksa i it m
1 | Spongomorpha 655.429 632.954545 132.7020
2 | Pediastrum 0.631 0.63131313 0.3788
3 | Mesolanium 501.136 . .
4 | Cyteros 3.914 - -
5 | Gloebotris 6.818 - 0.2525
6 | Phormidium 1.641 0.12626263 -
7 | Rotriscocus 0379 2.52525253 0.5051
8 | Maslogia 0.505 0.63131313 0.1263
9 | Straurastrum 2.399 1.89393939 1.0101
10 | Chaetoceros 0.253 3.03030303 20.3283
11 | Cosmarium 0.126 : -
12 | Closteriopsis 1.263 . =
13 | Ulotrix 0.126 T - -
14 | Ankistiodesmus 0.126 - .
15 | Merismopedia . 0.25252525 2.3990
Jumiah Genus A 14 8 8.0000
Total Kelimpahan (ind/L) 1,174.747 | 642.045455 157.70202
Indeks Keanekaragaman (H) 0.7818 0.09669 0.55424
Indeks Keseragaman (E) 0.2962 0.05396372 0.284823
Indeks Dominansi (D) 0.4933 0.97193048 0.7249848

Hasil analisis organisme fitoplankton di perairan Tongging Kabupaten Karo (Tabel
23), keanckaragamen berkisar antara 0,09669 — 0,7818. Keanckaragaman tertinggi
terdapat pada stasiun 1 dan yang terendah terdapat pada stasiun 2. Jika dihubungkan
dengan kriteria yang dikemukakan oleh Welch (1980) perairan danau Tobe daerah
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b) Zooplankton

TMM.MMMM),MMMMM&W
Indeks Dominansi Zooplankton Pada Perairan Danau Toba Daerah

Tongging
Stasion

No. Takea 1 i m
I [ Diffuga 4545 | 2651515 | 03788
7 [ Arsella 3788 | 4419192 | 2.0200
3 | Astrmmosbe 0253 T -
4 | Microtomum 1594 z 69444
5 [ Orytrica 0.126 : :
& | Bouchampia 0.126 2 0.5051
7 | Trachelocerea 0.758 = 0.7576
§ | Cyciops 0353 : :
5 | Phacelodon 0,126 : :

Jumlah Genus 9 2 5

Total Kelimpaban (ind/L) 11.869 | 7.070707 | 10.60606

Indeks Keanckaragaman (H) | 15094 | 0.66156 | 1.04562
[ Tndeks Keseragaman (E) 0.6870 | 0954420 | 0.64968

Tadeks Dominansi (D) 02793 | 053135 | 047364

Hasil anslisis organisme zooplankton di permiran Danau Toba Kecamatan
Tongging Kabupaten karo (Tabel 24). Kelimpahan zooplankton berkisar antara 7,070707
~ 11,869. Indeks keanekaragaman berkisar antara 0,66156 — 1,5094. Jika dibubungkan
dengan kriteria yang dikemukaken oleh Weich (1980), bahwa perairan Dansu Toba
Kecamatan Tongging Kabupaten Karo tergolong kedalam perairan tercemar sedang
sampai tercemar berat.
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VIL Kecamatan Silalahi Kabupaten Dairi

a) Fitoplankton

Tabel 25. Data Kelimpahas (Ind/L), Indeks Keanckaragaman, Indeks Keseragaman,
dan Indeks Dominansi Fitoplankton pada perairan Damau Toba Silalahi

(Permukaan)
STASIUN PENGAMATAN
NO, Nama Genus I 1l 11} v
1, | Pediastrum 0,379 0,253 0 0
Rotricoccus 2,904 0,379 0 0
3, | Merismopedia 1,641 2,273 2,399 2,904
4, | Phormidium 1,389 1,389 0,631 1,263
Zxguemophyceae
5, | Spinoclosterium 2,652 0,758 1,010 0,379
6, | Staurastrum 1,894 2,399 0 0
BACILLARIOPHYCEAE
7, | Chaeteceros 2,904 2,020 10,606 0
8, 6,566 4,545 0,505 1,389
Jumliah Genus 8 8 5 4
Total Kelimpahan (ind/L) 20,328 14,015 15,152 5,934
Indeks Keanekaragaman (H) | 1,226 1,798 0,968 1,195
Indeks Keseragaman (E) 0,862 0,601 0,865 0,601
Indeks Dominansi (D) 0,182 0,195 0,498 0344

Menurut Hawkes (1979), banyaknya bahan pencemar dalam perairan akan
mengurangi spesics yang ada dan pada ulnumnya akan meningkatkan populasi jenis yang
tahan terhadap kondisi perairan tersebut. Dari perhitungan kelimpahan Fitoplankton
frekuensi kemunculan yang selalu ada yaitu Merismopedia, Phormidium, Spinoclosterin,
dan Spongomorpha. Total kelimpahan berkisar antara 5,934 — 20,328 ind/L. Indeks
keanckaragaman (H') berkisar antara 0,968 — 1,798. Indeks keseragaman berkisar antara
0,601 — 0,865. Dari hasil analisis yang diperoleh tergolong kategori komunitas biota tidak
stabil atau kualitas air tercemar berat (Fachrul, 2007).
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b) Zeoplankion

Tabel 26. Data Kelimpahan (Ind/L), Indeks Keanekaragaman, Indeks
dan Indeks Dominansi Zooplankton pada perairan Danau Toba Silalahi

(Permukasn)
Stasiun

o e i i m | v
Ciliophora

1. | Trachelocerca 2,91 1,14 1,77 0,88
Gastropoda

2, | Creseis 0 1,77 1,39 1,14
Rhizopoda

3. | Arcella 1,64 0 0,76 0

4. | Amoeba 0,13 0,25 0

5. | Heleopora 0 0 0,38 0
Tuarbellaria

6. | Microstomum 1,39 0 0 1,52
Braschiopoda

7. | Bosmina 0,38 0 0 0,76
Ascomycetes

8. | Parmulina 1,26 0 0 0
Porifera

9. | Spongia 0,50 0 0 0
Jumiah Talsa 7 3 1 4
Total Kelimpahau (N) 8,20 3,16 4,30 4,29
Indeks Keanckaragaman (H') | 1,66 0,89 1,25 1,35
Indeks Kemerataan (E) 085 081 0,90 0,97
Indeks Dominansi (D) 0,22 0,45 031 0,27

Keadaan komunitas zooplanton di danau Toba Kecamatan Silalahi (Tabel 26),
hﬁwmmo.w-l.ﬁ.thkmmmwm
keempat stasiun pengamatan dihubungkan dengan kriteria yang dikemukan oleh Legendra
(1993), maka keanckargaman zooplankton di perairan Silalshi tergolong rendah. Apabila
H' yang diperolch pada keempat stasiun dikaitkan dengan kriteria derajat pencemaran
sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Fachrul (2007), dimana H' berkisar 1<
H'<3 termasuk kedalam stabilitas komunitas biota sedang atau kualitas air tercemar
sedang.
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VIIL Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir
a) Fitoplankton

Tabel 27. Data Kelimpahan (Ind/L), Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman,
dan Indeks Dominansi Fitoplankton pada perairam Damau Toba

Simanindo (Permukaan)
STASIUN
—— ST | s2 5T3
LBACILLARIOPHYCEA
Chaetoceros 0,125 7,45 4,17
Coscinodiscus
Pinnularia 0,125
Navicula 0,125
ILCHLOROPHYCEAE
Pediastrum 0,13
Oedogonium 0,50
| ___Spongomorpha 1,39 1,39
Spinosclosterium 1,13
Staurastrum 0,125 0,25 0,13
Rotricoccus 1,01
Chrococeus 2,39
Cosmarium 0,125
Synedra 0,125
Oscillatoria 23,86
ILCYANOPHYCEAE
Phormidivm 0,75 0,38 0,38
Merismopedia 0,76 0,88
Nostoc 2,01
IV. PYRROPHYCEAE i
Microcistis ' *
TAKSA . 11 8 6
TOTAL KELIMPAHAN (Ind/L) 30,92 10,97 7,95
INDEKS KEANEKARAGAMAN (H") 092 1,16 1,36
IND KESERAGAMAN (E) 0,38 0,56 9,76
DOMINANSI (D) 0,6 0,49 034

Banyaknya bahan pencemar dalam perairan akan mengurangi spesies yang ada dan
pada umumnya akan meningkatkan populasi jenis yang tahan terhadap kondisi perairan
tersebut (Hawkes, 1979). Hasil analisis organisme fitoplankton, keanckaragaman berkisar
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Fachrul (2007).

b) Zooplankton

Tabel 28. Data Pengamatan Organisme Zooplankton dan Hasil Anslisis Kelimpahan,
Keanekaragaman, Keseragaman, serta Dominansi Zooplankton

No. Taksa Stasiun
| § 3 | i1}

L Gastropoda

1. | Creseis 0.125 0.125 -
L Rhizopoda

2. | Difflugia 0.125 - -
ML Turbellaria

3. | Microstomum 0.125 0.125
Jumlak Taksa 2 2 -
Total Kelimpahan (Ind/L) 0.375 025 -
Indeks Keanekaragaman (H”) 1.097 0.693 -

N Indeks Keseragaman (E) 0.99 1 -

Indeks Dominausi (D) 0.33 0.5 -

}hsﬂmﬁsismophnkmndimhandmuTobakecammnSimmindo(rabd
RLWWM&:MQG%-I,MIMWM&:
0,99-ldandominamibuthar0,33-0,s.8ehmnpeoeﬁﬁan,mkmemophnhon
m&mmmmﬁwmmmﬁwmmmn
mmmamsmmmmmoas-ms.mmm
dihhdmdmmnﬂummmkmmhcﬁpumnmidmsingmingjenisdlhm
komunitas. Kisaran indeks dominansi 0,33 - 0,5, berarti daerah Simanindo memiliki
0.693—1,097.dﬂlwmdmduujdpmmpaﬁmmhm81mmhdo
termasuk kedalam perairan tercemar berat.
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IX. Kecamatan Pangururan Kabupaten Samosir
a) Fitoplankton

Tabel 29. Data Kelimpakan (Ind/L), Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman,
dan Indeks Dominansi Fitoplankton pada pergiran Danaa Toba

Panguruan (Permukaan)
STASIUN
GENUS $T1 SVl ¥
LBACILLARIOPHYCEA
Chaetoceros 25,63 6,69 0,25

ILCHLOROPHYCEAE

Spirotaenia 0,125

Staurastrum 0,76 0,50 0,125

Cosmarium 2,02 0,76

Spinosclosterium 0,13 0,13 _

Rotricoccus 0,76 0,38

1,39

Pediastrum 0,25
ILCYANOPHYCEAE

Phormidfum 0,63 0,13

|__Merismopedia 0,13 -
| JUMLAH TAKSA 7 8 3

TOTAL 'AHAN (Ind/L) 30,04 10,22 0,5
INDEKS KEANEKARAGAMAN (H") 0,62 1,21 1,03
INDEKS MGAMAN (E) 0,32 0,58 0,94
INDEKS DOMINANSI (D) 0,73 0,45 037

Daﬁhsﬂpeneﬁﬁanorgxﬁmeﬁtophnm&mhanhngwm(rabel”),
dapat dikemukakan frekuensi kemunculan yang selalu ada pada seluruh stasiun selama
penclitian yaitun Chaetoceros, Staurastrum. Selalu munculnya jenis ini dapat dissbabkan
ketahanan jenis-jenis fitoplankton ini terhadap lingkungannya (Situmorang, 2007). Hasil
mshwwmmmmmm&- 1,121.
mmwm;&mmmmmm
Wdeh(!m)mkbdahmmmmm(ﬂ‘ﬂ).
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b) Zooplankton

TMM.MK&WML!MWhMWI,
dan Indeks Dominansi Zooplankton pada perairan Danas Toba

Panguruan (Permukaan)
STASIUN
RS STI | s §T3
LCOPEPODA
N 0,13
ILG OPODA
Creseis 0,13
HLRHIZOPODA
Arcella 0,13
Parmulina 0,50 0,13
Astramoeba
Centrophyxis 0,125
IV.TURBELLARIA 1,01
Mikrostomum
V.CILIOPHORA 0,13
Stentor 0,125
JUMLAH TAKSA 4 3 2
TOTAL KELIMPAHAN (Ind/L) 0,58 126 025
INDEKS KEANEKARAGAMAN (H") 1,15 0,63 0,69
INDEKS KESERAGAMAN (E) 083 058 1
INDEKS DOMINANSI (D) 0,39 0,65 0.5

.
\

Mlpuhhmmskmmpmmbuﬂmmo,&-
1,15, jika dihubungkan dengan derajat pencemaran menurut Welch (1980) juga termasuk
kedalam derajat pencemaran berat.rendahnya indeks keanekaragaman di stasiun 1 dan
stasiun 3 dapat disebabkan kondisi faktor fisika kimia yang kurang mendukung yang
mempengaruhi organisme di perairan tersebut.
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X. Kecamatan Tomok kabupaten Samosir
a) Fitoplankton

TMSl.mhm-Mmemlmxmm
dan Indeks Dominansi Phytoplankton pada perairan Danau Toba Tomok

(Permukaan)
Stasiun
No. Taksa I i T v
Chlorophyceae
1. | Pediastrum 0,1263 0 0 0,126
2. | Merismopedia 0,3788 0 0 0,253
3. | Phormidium 2,2727 1,010 1,263 | 1,515
Zygnemophycese
4. | Spinoclosterium 1,6414 0 0 0
5. | Staurastrum 0,5051 | 0,126 0,505 | 0,505
Bacillariophyceae
6. | Chaeteceros 15,909 | 1,389 1,389 | 4,419
Jumiah Taksa 7 4 4 6
Total Kelimpakas (N) 64,520 | 16,035 | 20455 |2247%
Indeks Keanckaragaman (H’) | 0,9009 | 0,569 0,588 |0,918
Indeks Keseragaman (E) 04629 (04104 |04241 | 05123
Indeks Dominansi (D) 0,5213 (0,721 0,724 | 0,529

Hasil analilsis komunitas fitoplankton di perairan danau Toba Kecamatan Tomok
(Tabel 31), kelimpahan berkisar antara 16,035 — 64,520, Indeks keanekaragaman berkisar
antara 0,569 ~ 0,918. Indeks keseragaman berkisar antara 0,4104 — 0,5123. Dan indeks
dominansi berkisar antaran 0,5213 — 0,724. Indeks keanekaragaman (H’) dapat dijadikan
scbagai indikator tingkat pencemaran yang terjadi pada suatu perairan. William dan Dores
(1968) dalam Welch (1980) mengklasifikasikan tingkat pencemaran peraiean berdasarkan
nilai indeks keanckaragaman, yaitu H’>3 ‘dérajat pencemaran rendsh, H' 1 — 3 derajat
pencemaran sedang dan H’ < | derajat pencemaran berat. Jika dibubungkan dengan
kategori pencemaran menurut Welch (1980), maka perairan Tomok termasuk kedalam
perairan dengan derajat pencemaran berat. Hal ini diduga karena perairan dipengaruhi
aktifitas masyarakat dan lokasi KJA.
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b) Zooplankton

nwszmmpmmymmm.,hhhmmn,
dan Indeks Dominansi Zooplankton pads perairan Daman Toba Tomok

(Permukasn)
Stasiun

No. Taksa i I T v

1, | Steator 0,13 2,40 2,78 0,63

2. | Scyphidia 0,13 0 0 0
Rhbizopoda

3. | Arcella 13,26 2,27 3,03 0,63

4. | Zonomyxa 1,39 0 0 0
Turbellaria

5. | Microstomum 0,38 1,26 0 0,76
Copepoda

6. | Cyclops 0,13 0,13 0,50 0
Rotifera

7. | Keratelia 0 0,13 0,76 0
Jumiah Taksa 6 5 4 3
Total (1)) 15,40 6,18 707 2,02
Indeks Keaneknragamaz (H’) 0,55 1,22 1,16 1,09
Indeks Kemeratazn (E) 0,31 0,76 0,84 0,99
Indeks Dominausi (D) 0,75 0,33 035 0,34

Keadaan komunitas zooplanton di lokasi perairan danau Toba kecamatan Tomok
(Tabel 32), indeks keanekaragaman berkisar antara 0,55 - 1,22. Indeks keanckaragaman
ymgminggidimshmz.mmpnkmdwahymgjauhdaﬁakﬂﬁmwym
mmwwmwwmwmmmm
WWWM,(IM)WMMmmMM@,km
indeks keanckaragaman berkisar antara 0:55 - 1,22, :
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Tabel 33. Status Perniran Danan Toba di Setiap Lokasi Penelitian Berdasarkan
Pm«auhmmhumYngDipemkidiSedapLohdm,

Parameter Baku Status

No Lokasi Phespat (m Mutu* Perairan

1. | Bakkara/Kab.Humbahas ttd 0.2 mg/l -

2. | Muara/Kab.Taput 0.813-1.715 0.2 mg/l Tercemar berat
3. | Balige/Kab. Tobasa 0.54-1.067 02mgl | Tercemar berat
4. | Sibaganding/Kab. Simalungun | 0,623 — 0,891 0.2 mg/l Tercemar berat
5. | Haranggaol/Kab.Simalungun | 0.694 — 2.603 02mgl | Tercemar berat
6. | Tongging/Kab.Karo 0.56—1.053 02mg/l | Tercemar berat
7. | Silalahi/Kab.Dairi 0.1-4 02mgl | Tercemar berat
8. | Simanindo/Kab,Samosir 02-43 0.2 mg/l Tercemar berat
9. | Pangururan/Kab.Samosir 02-3.1 02mgN | Tercemar berat
10. | Tomok/Kab.Samosir 84-273 0.2 mg/l Tercemar berat

*Baku Mutu : Berdasarkan PP No.82 Tehun 2001

Pencemaran

B«(hmhndeaTabeln.dapudishnpulkmbnhwaduikuepMuhlohﬁ
mdiﬁmmgwﬁwwmmhwmmmhd&m&m
status "Perairan tercemar berat”.
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Pemetaan Nilai

TM&.SWPeMmMT&MWpWMnM

Keanekaragaman (H’) Phytoplankton Yang
Dibandingkan Dengan Kriteria Pencemaran Oleh Shannon Wiener.

H’ Derajat
No. Lokasi H Shannor Pencemaran
Wiener
1. | Bakkara/Kab.Humbahas 0.85-2.073 | No.2dan3 | Tercemar sedang -
berat
2. | Muara/Kab.Taput 0.99-1.71 | No.2dan3 | Tercemar sedang -
berat
3. | Balige/Kab,Tobasa 0.62-1.65 | No.2dan3 | Tercemar sedang -
berat
4. | Sibaganding/Kab. Simalungun | 037-0.52 No3 T
5. | Haranggaol/Kab.Simalungun | 0.181-0.213 No. 3 &
6. | Tongging/Kab.Karo 0.097-0.78 No. 3 - Terestigk berag
7. | Silalahi/Kab.Dairi 0.968 - 1226 | No.2dan 3 | Tercemar sedang -
berat
8. | Simanindo/Kab.Samosir 092-136 | No2dan3 | Tercemar sedang
— berat
9. | Pangururan/Kab,.Samosir 0.62-121 | NO.2dan3 | Tercemar sedang
— berat
10. | Tomok/Kab.Samosir 0.569-0.918 No.3 oo e

Hub\mgananmlndeksl(mwhnmanShmonWienerdm
Derajat Pencemaran Perairan

MWM‘
>3

Dag'frPemmaun
Air Bersih

1-3

Air tercemar

No.
1.
2.
3.

<1

Air tercemar berat
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Tabel 34. Daftar Organisme Plankton

(Fitoplankton dan Zooplankton) Yang

Ditemukan di Setiap Stasiun (st.1-3) Pada Lokasi Penelitian

Z
)

Taksa

Lokasi Penelitian :

5

L -]
—
o

1
A}

L}
+
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o+ [+ 4]

10|s0| | onfnf [ wf o]
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B

Bakkara/Kab.Humbahas

Muara/Ksab. Taput

Balige/Kab.Tobasa

Sii . Si

ibaganding/Kab. Simalungun |

Si .Dairi

Simanindo/Kab.Samosir

Pangururan/Kab.Samosir

S R B b P P ]

Tomok/Kab.Samosir
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasuhnﬁhmﬁs&nkimiapenimnsepaﬁ?hos&tymgsudahmehnpaui
Mb&ummmakakudiaspatimdamuTobuekimehmingAm
di tisp lokasi penelitian yaitu Bakkara, Muara, Balige, Sibaganding, Haranggaol,
Tongging, Silalahi, Simanindo, Pangururan, dan Tomok umumnya sudah tercemar
berat

2 B«dnmrkmNihiIndeksKemehnmm(H')PbymphnhmYngibmdinghn
Dengan Kiriteria Pencemaran Oleh Shannon Wiener, Maka kualitas perairan danau
Toba sekitar Keramba Jaring Apung di Sibaganding, Haranggsol, Tongging, dan
Tomok, umumnya sudah tercemar berat. Sedangkan lokasi yang lainnya tercemar
sedang sampai tercemar berat.

3. Pencemaran perairan di lokasi penelitian ini adalah disebabkan adanya aktifitas
budidaya ikan sisten keramba jaring apung (KJA) oleh masyarakat.

B. Saran

l.lhmkmcqjmkdmﬁmmhmDmTobl.dﬂnmphnmamnkn
meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan.

2. Perlu perhatian khusus dari pemerintah untuk melakukan zonasi budidaya ikan sistem
keramba jaring apung (KJA)dipudnndamuTobn.demikchnamgmm
perairan danau tersebut di masa mendatang. [

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dari tahap I (Tshun 2011) ke tahap II (Tahun 2012)
untuk mewujudkan Relokalisasi Budidaya Ikan Sistem Keramba Jaring Apung (KJA)
yang berlandaskan Zonasi Budidaya, demi pemantauan dan pelestarian lingkungan
sumberdaya perairan Danau Toba.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
{ STATE UNIVERSITY OF MEDAN )
LEMBAGA PENELITIAN ( RESEARCH INSTITUTE )

.........

MAIM%.W (SP2D)
No. : ¢ /UN33.8/PL2011

Pads hari ini Rabu tanggsl satu bulan Juni tabun dua ribu sebelas, kami yang bertanda tangan i bawah ini :

1. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si  :Ketua Lembaga Penelitiasn Universitas Negeri Medan,dan atas nama Rektor
Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA.

2. Drs. Antonius Sinaga, MSi  :Dosen FMIPA bertindak sebagai Peneliti/Ketua pelaksana  penelitian,
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Kedua belah pihak secara bersame-sama telah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
untuk melakukan penelitian yang dibiayai dari Dirjen Dikti Tahun anggaran 2011 sesuai surat perjanjian penugasan
Nomor 036/SP2H/PL/Dit.Litabmas/TV/2011, tanggal 14 April 2011, DP2M Dikti Depdiknas untuk Penelitian
Hibah Bersaing dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal |
JENIS PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
untuk melaksanakan penelitian dengan judul: * Pemetaan Kuaitas Perairan Danau Toba Akibat Dampak Budi
Daya Ikan Sistem Keramba Jaring Apung (KJA) Sebagai Upaya Resokalisasi Budi Daya Ikan.” yang menjadi
tanggungjawab PIHAK KEDUA dengan masa kerja 5 (lima) bulan, terhitung mulai bulan Juli s/d Nopember
2011.

Pasal 2
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pekerjaan dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA atas dasar ketentuan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
SP2D ini, yaitu:

1, Sesuai dengan proposal yang diajukan

2. UU RI No. 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara

3.UURINo. 1 Tdmpzou.wmngl’ubendahanmw =

4. UU RI No. 15 Tahun 2004, pemeriksaan pengelolaan dan tanggungjawab keuangan Negara.

5. DIPA No. 0541/023-04.1.01/00/2011, Tenggal 20 Desember 2010, DP2M.

Pasal 3
PENGAWASAN

Untuk pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pekerjaan adalah Lembega Penelitian Unimed dan Sistem
pengendatian Internal (SPI} Unimed.

Pasal 4
NILAI PEKERJAAN

|.PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian tersebut pada pasal 1 sebesar Rp.37.500.000,-

(Tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu rupiah) secara bertahap.

2. Tahap pertama sebesar 70% yaitu Rp.26.250.000,- (Due puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu rupiah)
dibayarken sewaktu Surat Perjanjian Penggunaan dana (SP2D) ini ditandatangani oleh kedua belah pihak,

3. Tahap kedua sebesar 30% yaitu Rp. 11.250.000,- (Sebelas juta dua ratus lima puluh ribu rupiah)
dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil penelitian dan bukti pengeluaran/penggunaan
dana penelitian kepada PITHAK PERTAMA.

4. PIHAK KEDUA membayar pajak (PPh) sebesar 15% dari jumiah dana penelitian yang diterimadan fotocopy
bukti pembayaran diserahkan ke Lembaga penelitian 2 rangkap.



Pasal §
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

1. PIHAK KEDUA menyelesaikan dan menyerahkan laporan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 SP2D ini selambat-lambatnya tanggal 14 Nopember 2011.

Pasal 6
LAPORAN

1. PTHAK KEDUA menyerahian laporan kemajuan pelaksansan penelitian paling lambat tanggal 08 Agustus
2011 dan PIHAK KEDUA menyampaikan draft laporan akhir penelitian paling lambat tanggal 17 Oktober
2011, Untuk pelaksanaan seminar yang dikordinasi oleh Lemlit dan laporan akhir penelitian sebagaimana
disebut dalam pasal 1 sebanyak 8 (delapan) eksamplar beserta Soft Copy.

2. PIHAK KEDUA harus menyampaikan naskah artikel hasil penelitian dalam bentuk compact disk (CD) untuk
diterbitkan pada jurnal Nasional terakreditasi dan bukti pengiriman disertakan dalam laporan.

3. Sebelum laporan akhir penelitian diselesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil penelitian melalui
forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian dengan kontribusi dana sebesar 1% dari jumlsah dana
penelitian yang tertulis dalam pasal 2 dan pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

4. Seminar penelitian dilakukan di Lembaga Penclitian dengan mengundang dosen dan mahasiswa sebagai peserta
seminar lembaga penelitian.

5. Bahan pelaksanaan seminar dimaksud (makalah) disampaikan ke Lembaga Penclitian sebanyak 2 (dua)
examplar.

6. Bukti pengeluaran keuangan ( kuitansi) dan RAB menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan 1 (satu) rangkap
diserahkan ke Lembaga penelitian Unimed dalam bentuk laporan penggunaan dana penelitian paling lambat
tanggal 10 Agustus 2011 yang pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

7. Dana penelitian tabap II tidek dapat dicairkan jika bukti pengeluaran keuangan belum diserahkan oleh peneliti,
dan dikembalikan ke kas Negara jika melewati batas akhir SP2D.

8. Sistematika Laporan Akhir penelitian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

Laporan hasil penelitian yang tersebut dalam pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:
a.  Bentuk kuwarto
b. Wama cover disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan Ditjen Dikri
- ¢. Dibawah bagian kulit/cover depan ditulis : Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penelitian Hibah
Bersaing No. 036/SP2H/PL/Dit.Litabmas/IV/201 | tanggal 14 April 2011
d. Melampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) pada lampiran laporan.

Pasal 7
SANKS!

Apabila PIHAK KEDUA dalam penelitian tidak dapat menyelesaikan penelitian scbagaimana tersebut dalam pasal

S maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi:

. Denda sebesar | %o perhari dengan hafsimum denda sebesar 5§ %o dari nilal Surst Perjanjian Penggunasn dana (SP20)

2. Tidak akan diikutsertakan dalam pelaksanaan penelitian.atau kegiatan lainnya.

3. Apabila pelaksana program melalaikan kewajiban baik langsung atau tidak langsung yang merugikan keuangan
negara diwajibkan mengganti kerugian yang dimaksud.

4, Apabila ketua peneliti berhalangan melaksanakan desiminasi karena suatu hal, maka wajib menunjuk salah
SeOorang anggota yang mampi. _—

Laporsn Akhir Penelitian ini dibuat rangkap S (lims) dengan ketentuan sebagai berikut :

1 (satu) pada Perpustakaan Nasional
l(m) puh PDII (LIPT)

NIP. 195703D3198503 I002



Keramba milik warga di daerah Muara



Keramba milik warga di daerah Balige

¥ dag o0y

Tim peneliti sedang melakukan sampling di keramba milik warga di dacrah Balige



Keramba milik warga di daerah Silalahi

Hasil panen dari keramba milik warga di daerah Silalahi



Keramba milik warga di sekitar Pangururan

Keramba milik warga di daerah Pangururan



Daerah perairan Danau Toba terlihat tertutupi oleh Eceng gondok di daerah Pangururan

Keramba milik warga di daerah Haranggaol dilihat dari daerah yang lebih tinggi



Dacrah keramba di Haranggaol dengan skala yang cukup besar

Daerah keramba yang sebagian tertutupi oleh Eceng gondok



Aktifitas warga petani keramba yang sedang akan memberi pakan di Haranggaol

perusahaan Aquafarm di daerah Tomok
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